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Para peneliti praktik perataan laba beranggapan
bahwa manajemen berusaha untuk mengurangi fluktuasi laba
antara suatu periode dengan periode sebelumnya- Praktik
itu meliputi usaha untuk mengurangi jumlah laba yang di-
laporkan jika laba aktual lebih tinggi daripada laba
normal, dan usaha untuk meningkatkan laba jika laba ak-
tual lebih rendah daripada laba normal.

Disinyalir praktik perataan laba ini didorong oleh
berbagai flt<tor, baik berupa faktor konsekuensi ekonomi
aari pilihan akuntansi, maupun beruPa faktor laba. Walau-
pun praktik perataan laba disinyalir didorong oleh ber-
tagai faktor, namun pembuktian tentang faktor-faktor pen-
doiong praktik itu masih sangat jarang dilakukan.

iujuan penelitian ini adalah untuk menguji apakah
faktor-faktor konsekuensi okonomi tertentu terbukti men-
dorong praktik perataan laba atau tidak. Faktor-faktor
konseiuensi ekonomi yang diuji adalah; ukuran perusahaan,
keberadaan perencanaan bonus, dan harga saham. Selain
menguji faktor-faktor konsekuensi ekonomi, penelitian ini
jugi menguji faktor-faktor laba. Faktor-faktor laba yang
diuji meliputi; perbedaan antara laba aktual dengan laba
normal, dan pengaruh p€rubahan kebijakan akuntansi ter-
hadap laba.

SampeI penelitian ini terdiri dari 18 perubahan ke-
bijakan akuntansi dari 33 perubahan kebijakan nkuntansi
yang dilakukan oleh perusahaan publik antara tahun 1987
irl ngga tahun 1992. Data dikumpulkan dari laporan keuangan
tahunan dan dari pengiriman daftar pertanyaan kepada
setiap responden. Namun daftar pertanyaan yang kembali
hanya sebanyak 15 kejadian. Pengolahan data dilakukan
dengan memperhatikan kecukupan data itu.

Uji statistik dilakukan secara univariate dan muJtj-
variate. Tujuan memakai cara itu adalah untuk menguji hu-
bunqan antara perataan laba dengan soperangkat explanat-
ory variable. Dari hasil uji hipotesis diperoleh kesim-
pulan bahwa perataan laba tidak terbukti didorong oleh
ukuran perusahaan dan keberadaan perencanaan bonus. Pe-
rataan laba hanya terbukti didorong oleh harga saham,
perbedaan antara laba aktual dengan laba normal, dan pe-
ngaruh perubahan kebijakan akuntansi terhadap laba.

Ukuran perusahaan ternyata tidak mendorong p€rataan
laba, kenyalaan ini merupakan bukti bahwa perlakuan peme-
rintah terhadap perusahaan di negara maju berbeda dengan
perlakuan pemerintah di negara berkernbang. Di negara maju
pemerintah cenderung membebankan biaya politikal terhadap

Inti Sari
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perusahaan, s€hingga semakin besar perusahaan semakin
besar biaya politikal yang akan ditanggung perusahaan
itu. Sedangkan di negara borkembang pemerintah lebih cen-
derung mendorong perkembangan perusahaan untuk memacu
pertumbuhan ekonomi, oleh karena itu ukuran perusahaan
tidlk menjadi patokan oleh pemerintah untuk membebankan
biaya pol itikal .

Selain ukuran perusahaan, keberadaan perencanaan
bonus juga tidak terbukti mendorong perilaku perataan
laba. Keberadaan perencanaan bonus memang tidak selalu
mendorong perilaku perataan laba, terutama jika angka-
angka laba yang dipakai untuk menentukan bonus berasal
dari angka laba yang telah disesuaikan dengan pengaruh
perubahan kebijakan akuntansi terhadap laba. Namun tidak
dapat diungkapkan apakah temuan itu disebabkan oleh
masalah tersebut atau tidak, karena penelitian ini tidak
dirancangi untuk membuktikannya.

Harga saham terbukti mendorong perataan laba. Ke-
nyataan ini merupakan bukti bahwa penurunan harga saham
secara drastis telah mendorong para manajer perusahaan
publik untuk meratakan laba. Bulct i ini sekaligus memper-
kuat anggapan masyarakat bahwa perusahaan publik sering
merekayasa laporan keuangan.

Selain harga saham, perbedaan laba aktual dengan
laba noroa I terbukti mendorong perilaku perataan laba.
Temuan ini konsisten dengan anggapan bahwa perataan laba
hanya akan terjadi jika terdapat perbedaan antara laba
aktual dengan laba norma I .

Faktor lain yang terbukti mendorong, perilaku perata-
an laba adalah pengaruh perubahan kebijakan akuntansi
terhadap laba. Kenyataan ini merupakan bukti bahwa peru-
bahan kebijakan akuntansi dipakai olsh manajemen untuk
meratakan laba karena alat itu dapat dipakai untuk men-
capai tujuan tersebut (meratakan laba).

IL/TS/ tS/109J x



Abstract

The researchers of the income smoothing practices
considered that management strive to reduce income
fluctuation from one Period to previous Period. The
practices included efforts to reduce the reported amount
of income when the actual income was hiqher than the
norma I income, and efforts to increase the income when
the actual income was lower than the normal income.

It was predicted that the income smoothing practices
were motivated by various factors, either factors of eco-
nomic consequences of the accounting choice or factors of
income. Although income smoothing practices were predict-
ed to be motivated by variuos factors, verification on
factors motivating the practices was very rarely carried
out .

The purpose of this research was to test whether the
factors of given economic consequences real Iy motivated
the income smoothing practices or not. Factors of the
economic consequences being test were; firm size, the
existence of bonus plan, and stock price. In addition to
this test of economic consequence factors' the research
was conducted to test income factors. The income factors
being tested were; differences between actual and norma I
incomes, and effects of accounting changes on income.

The research samples consisted of 18 accounting
changes from 33 accounting changes porformed by 31 public
firms from L987 Lo 1992. Data were col lected from annual
report and from questionnares sent to the respondents.
But only 15 quetionnaire answers which were returned.
Data processing was carried out by taking the data
sufficiency into account.

Univariate and multivariat€ statistical tests were
carried out. Those tests are used to test the relation
between smoothing and a set of explanatory variables '
From the results of hypotheses tests it was concluded
that the income smoothinq was not mativated by firm size
and the existence of bonus plan. It was verified that in-
come smoothinq was motivated only by stock Price, differ-
ences between actual and normal income' and effects of
accounting changes on income.

It was proved that firm size did not motivate income
smoothing, and this fact was an evidence that the govern-
ment treatments to firms in developed countries were
different from those in developing countries. In develop-
ed countries, governments tended to charge political cost
on the firm so that the bigger the firms to be, the high-

tL/IS/tS/1093 xt



IL/TS/t5/10t3 xll

er the political coBt3 the firms lrould bear on. Mean-
lrhile, in developing countries, govgrnments tendod to en-
courag€ the finos developoent in ordor to accelorate the
economic g!:otth, 5o that firms sizes Hotrld not be guide-
lings by which the governmente charge political cost on
the firma.

In dddition to the firm size. the exist€nce of bonus
pl.n was not proved to Dotivate the income srnoothing
behavior aa l,el1. The existence of bonus plan did not
necessarily motivate the income snoothing behavior,
eapecially when the income formulation having adjusted to
tho effocts of accounting changres on incom€. However, it
wds not revealed vrhether this finding nas due to the
issue, for this research was not designed to verify it.

Th6 stock price tras proved to motivate the income
smooting. Tbe fact was an evidence that the drastic de-
cre.6e in stock price had rnotivated manaqers of the pub-
lic f irxos to do income smoothi.ng. Ttro evidence supportod
the perception of society that public firm6 often manipu-
ldted their financial statebents.

In addition to stock price, the defferences between
actual and nonna I income t,ere proved to motivate the in-
coire shoothing behavior. The finding was consistent with
hypotheses that income snoothing would occur if there
were differences bet$een actual and normal incomes.

Another factor being proved to motivate income
smoothing behavior tra5 eff6cts of accountinq chanqes on
income. ThiE fact iras an evid€nce that accounting changes
were used by mangement to do incomo smoothing as the
devico could be usod to achieve the objective (smoothing
incomes ) .



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Be lakang ![aEalah

Pada dasarnya antara manajemen dengan peme(Jang

saham, pemerintah, dan kreditor terdapat pert€ntangan k6-

pentingan. Pertentangan kepentingan ini dapat mendorong

timbulnya konflik yang merugikan bagi pihak-pihak yang

bertentangan itu.

Antara manajemen dengan pomegang saham terdapat per-

bedaan kepentingan, manajemen berkeinginan meningkatkan

kesejahteraannya, sedangkan Pemegang saham berkeinginan

meningkatkan kekayaannya. Perbedaan kepentingan ini dapat

mendorong konflik, terutama jika hubungan kontraktual

antara manajemen dengan pemegang saham tidak diatur se-

cara baik. Konfl ik itu dapat dikurangi, misalnya denqran

memberikan imbalan atas prestasi manajer dalam meningkat-

kan kekayaan Pemegang saham.

Meskipun sudah ada Program pemberian imbalan atas

prestasi manajer, akan tetapi pada suatu kondisi hubungan

seperti itu mungkin tidak dapat mengatasi Pertentangan

kepentingan tersebut. Misalnya jika usaha manajemen untuk

meningkatkan kekayaan pemegang saham terhalang karena

situasi perekonomian yang tidak mendukung. Keadaan ini

jelas merugikan kepentingan manajemen. Manajer tidok akan

IL/T5/t5ll093
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menerima imbalan karena dia dianggap tidak berprestasi,

pada hal mungkin mereka telah berusaha lebih baik dari

periode-periode sebelumnya. Kondisi seperti itu haruslah

diantisipasi agar tidak merugikan pihak-pihak yang ber-

ke pent i ngan .

Sedangkan konflik antara manajemen dengan pemerintah

diantaranya timbul dalam masalah perpajakan. Pemerintah

sesuai dengan peraturan pada dasarnya ingin memungut

pajak setinggi mungkin, sedangkan manajemen ingin mem-

bayar pajak sekecil mungkin. Meskipun pemerintah telah

mengeluarkan peraturan perpajakan yanq harus ditaati,

namun jika peraturan itu menimbulkan beban Pajak yang

terlalu berat, maka manajemen tentu akan berusaha untuk

mengatasinya dengan berbagai cara. OIeh sebab itu peme-

rintah harus mempert imbangkan peraturan perpajakan yang

tidak terlalu memberatkan dunia usaha, atau dengan mem-

buat peraturan yang dapat mencegah pemakaian cara-cara

yang tidak konstitusional .

Pertentangan kepentingan juga terjadi antara mana-

jemen dengan kreditor. Pada Euatu sisi manajemen ingin

memperoleh kredit (dengan bunga rendah) sebesar mungkin,

sedangkan pada sisi Iain kreditor hanya ingin memberi

kredit sesuai dengian kemampuan perusahaan. Oleh karena

itu jika manajemen ingin membutuhkan kredit dalam jumlah

I L ITS/ IS/ t 09J



3

yang iebih besar dari jumlah norma I yang dapat diterima

tentu manajemen akan terdorong untuk melakukan manipulasi

supaya kemampuan perusahaan kelihatan Iebih baik dari

yang sesungguhnya.

Media komunikasi universal yang dipakai manajemen

untuk pertanggung javraban kepada pemegang saham adalah

laporan keuangan. Iledia yang sama juga digunakan oleh

manajemen untuk berhubungan denqan pihak-pihak lain yang

juga berkepentingan terhadap perusahaan, termasuk dengan

pemerintah, dan kredi tor .

Pada dasarnya semua bagian dari Iaporan keuangan itu

diperlukan, namun baik pemegang saham, pemerintah, maupun

kreditor cenderung lebih memperhatikan laba. Situasi itu

diketahui oleh manajemen, sehingga manajemen cenderung

untuk mengatasi konfl ik-konfl ik yang ada dengan memanipu-

Iasi I aba.

Berdasarkan pengaruh manipulasi terhadap Iaba, usaha

manajemen itu dapat dibedakan atas dua macam, yaitu;

usaha memaks imurikan atau meminimudkan Iaba, dan usaha me-

ngurangi fluktuasi laba (meratakan laba). Usaha untuk me-

maks imumkan atau meminimumkan jumlah Iaba secara ekspii-

sit merupakan hipotesis dalam berbagai penelitian tentang

konsekuensi ekonomi dari pilihan akuntansi.

IL/r5r rs/ 1091
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Usaha memaksimumkan laba mungkin bisa ditemui untuk

permohonan kredit, karena jumlah kredit yang diberikan

kreditor sangat dipengaruhi oleh kemampuan perusahaan

untuk memperoleh laba. Sedangkan usaha meminimumkan laba

mungkin untuk tujuan perpajakan, karena jumlah pajak ter-

gantung pada besar keci lnya jumlah Iaba kena pajak.

Usaha untuk menqurangi fluktuasi laba adalah suatu

bentuk manipulasi ]aba agar jumlah laba suatu periode

tidak terlalu berbeda denqran jumlah Iaba periode sebelum-

nya. Oleh karena itu perataan laba ( income smoothing)L

meliputi penggunaan teknik-teknik tertentu untuk memper-

kecil atau memperbesar jumlah Iaba suatu periode agar

jumlah laba pada periode itu mendekati jl.unlah laba pada

periode eebelumnya. Namun usaha ini bukan untuk membuat

jumlah laba suatu periode sama dengan jumlah laba pada

periode sebelumnya, karena dalam mengurangi fluktuasi

laba itu juga dipertimbangkan tingkat pertumbuhan normal

yang diharapkan pada periode itu. Berdasarkan uraian ter-

sebut dapat disimpulkan bahwa perataan Iaba meliputi

usaha untuk memperkeci I jumlah Iaba yang dilaporkan jika

laba aktual lebih besar dari laba normal, dan usaha untuk

1 Penelitian ini .enggun.tan iBtilah per.tean labr:ebaqai prdrnrn iEtil.h ircdre srootl,irg,llegin
peralairn istileh pErrtaan leba rdahh larena leta peritaan rengandung relnt; usaha untul reretrh0. lliklr ini
identil deogrn definisi jncore s.ootjrg' yritu usthi untul rengurangi flultursi laba.
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5

memperbesar laba yang dilaporkan jika laba aktual lebih

keci I dari laba normal.

Paktik perataan laba ini diperkirakan didorong oleh

berbagai faktor konsekuensi ekonomi, misalnya karena ke-

beradaan perencanaan bonus. Perataan laba yang timbul

akibat keberadaan perencanaan bonus tentu akan merugikan

pemegang saham, karena pada dasarnya bonus yang diterima

manajemen itu tidak sesuai dengan prestasinya. Akibat-

akibat seperti itu juga akan terjadi kalau perataan laba

didorong oleh faktor-faktor konsekuensi ekonomi lainnya.

Jadi perataan laba cenderung merugikan pihak-pihak yang

berkepentingan terhadap perusahaan.

Meskipun terdapat indikasi bahwa perataan laba juga

didorong oleh berbagai faktor konsekuensi ekonomi, namun

baru ada sedikit bukti tentang hal itu. Para peneliti

yang sudah mencoba menguji hubungan antara perataan Iaba

dengan faktor-faktor pendorongnya adalah; Smith,2 Kamin

dan Ronen,3 serta lloses.4

3 J. ( in dan J. Ronen, 'The Sroothing Incore iluaber3r Som Erpiricil tyidEn(e on Systeratir
Difference Arong llanag erent -Cont ro I I ed and 0rrer-Cortrolled Firrs,' lccouating, kgtnizations .nd Societl
(Septerber 1978), hrlaran tll-157.

a 0. 0ouglrs lloses, 'lnco.e Sroothing rnd Incentives: E.pirical Test Using AcEounting Changes,' Iie
Accounting ievier {April 1987}, iale.an 358-377.

rLrIS/ I5/ 1091

2 E. Srith, 'The EffEct of the Separation of 0rnership fro. Control on Accounting Polic),0ecieionsr'
lhe Arc nting f,evjer (0ctober 1976)t halaran 707-723.
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Smith serta Kamin dan Ronen berhipotesis bahwa peri-

laku perataan Iaba berhubungan terbalik dengan tingkat

kendali kepemi Likan (ownership controll. Smith berhasil

membukt ikan hipotesis itu' sedangkan Kamin dan Ronen me-

nemukan bahwa hasi lnya tergantung pada hambatan untuk me-

masuki suatu induslri (firm barrier to entryl , hanya saja

temuan terpenting mereka bertentangan dengan hipotesis

kendali kepemi likan.

Moses tidak dapat membuktikan bahwa perataan laba

berhubungan denqan kendal i kepemilikan' Pangsa pasar' ke-

kuatan serikat sekerja, dan variabi Iitas laba pada masa

lalu. Ia hanya berhasil membukt ikan bahwa perataan Laba

berhubungan dengan ukuran perusahaan' keberadaan peren-

canaan bonus, perbedaan antara laba aktual dengan laba

normal, dan pengaruh perubahan kebijakan akuntansi ter-

hadap laba.

Sebagaimana telah diuraikan sebelumnya bahwa Perata-

an Iaba terjadi karena adanya konflik kepentingan antara

manajemen dengan pihak-pihak lain yang berkepentingan

terhadap perusahaan. Jika dibandingkan antara konflik ke-

pentingan pada perusahaan besar denqan konflik kepentinq-

an pada perusahaan kecil, maka konflik kepentingan di

perusahaan besar jauh lebih rumit dari konflik kepenting-

an di perusahaan keci1.

IL/T5i I S/ l09l
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Di antara faktor penyebab perbedaan tingkat keru-

mitan di antara konflik kepentingan itu adalah karena;

(1) perusahaan kecil cenderungi dikelola langsung oleh pe-

mi Iiknya, sedangkan perusahaan besar tidak, (2) perusaha-

an kecil hanya memerlukan kredit dalam intensitas yang

Iebih rendah jika dibandingkan dengan kebutuhan perusaha-

an besar. OIeh karena praktik perataan laba erat kaitan-

nya dengan konflik antara manajemen dengan pihak-pihak

lain yang berkepentingan terhadap perusahaan, maka pene-

litian tentang praktik perataan laba hanya relevan untuk

perusahaan-perusahaan besar.

Ukuran umum yang dapat menentukan besar kecilnya

suatu perusahaan adalah diperjua I be I ikannya saham suatu

perusahaan di bursa saham, Perusahaan yang menJual saham-

nya di bursa (perusahaan publ ik) merupakan perusahaan

besar, sedangkan perusahaan yang tidak menjual sahamnya

di bursa merupakan perusahadn keciI. Oleh karena itu
populasi dari penelitian ini adalah perusahaan publik,

yaitu perusahaan yang menjual sahamnya di pasar modal

Indones i a ,

Pasar modal Indonesia umurnya relatif masih muda.

Aktifitasnya baru dimulai kembali pada tahun 1977. Pada

waktu itu dimulai penawaran saham PT. Semen Cibinong

kepada masyarakat, tepatnya tanggal 10 Agustus 1977.

Saham perusahaan tersebut ditawarkan oleh BAPEPAI4 di



I

Bursa Efek Jakarta (BEJ), karena pada waktu itu BAPEPAM

berfungsi sebagai Pelaksana pasar modaI.

Perkembanqan aktifitas pasar modal yang menarik

sejak tahun 1977 sampai saat ini terjadi dari tahun 1989

sampai pertenqahan tahun 1990. Aktifitas pasar modal pada

waktu itu banyak didorong oleh berbaqai paket deregulasi,

seperti; Paket Desember (Pakdes) 1987' Paket oktober

(Pakto) 1988, dan Pakdes 1988.

Pada periode ini, aktifitas pasar modal meningkat

tajam. Jumlah emiten saham hingga bulan Juni 1990 telah

menjadi 110 perusahaan, sedangkan emiten obligasi sudah

berjumlah 20 perusahaan. Di samping itu tahun 1989 dibuka

bursa paralel.

Nilai transaksi saham pada periode ini naik hingga

mencapai Rp 3,99 trilyun, sedangkan transaksi obligasi

sudah mencapai Rp 1,42 tri lyun. IHS gabungan meningkat

terus dan mencapai titik 638,79 pada bulan Apri I 1990.

Kondisi di atas mencerminkan bahwa selama periode ini

pasar modal Indonesia berada dalam situasi menbaik

(bul l ish market) .

Dalam bulan Mei 1990 IHS gabungan mulai turun dua

angka menjadi 636,40. Kejadian itu merupakan isyarat akan

berakhirnya bullish market. Penurunan IHS gabungan terus

terjadi hingga bulan Oktober 1991. Pada waktu itu IHS

gabungan mencapai titik terendah, yaiLu 226,68. Sebagian

iLi T5t IS/ l09I
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penqamat berani menyatakan bahwa pasar modal Indonesia

telah rubuh (crash) .

Penurunan IHS gabungan secara drastis itu menimbul-

kan berbagai isu dikalangan para pengamat pasar modal.

Djunaidi menyatakan bahwa penyebab turunnya IHS gabungan

adalah; (1) penerapan kebijakan uang ketat ( tjght money

poticy) oleh pemerintah, (2) terlalu banyaknya perusahaan

yang menawarkan saham ( listing) pada waktu hampir b6r-

samaan, dan (3) adanya anggapan bahwa emiten sering me-

rekayasa laporan keuangan. s

Kebijakan uang ketat dianggap menjadi penyebab ke-

lesuan pasar modal karena kebijakan uanq ketat meningkat-

kan suku bunga deposito. Peningkatan suku bunga deposito

membuat calon investor lebih tertarik untuk mendeposito-

kan uangnya daripada membeli saham' Sedangkan jika ter-

IaIu banyak perusahaan yang listingr pada waktu bersamaan.

maka akan terjadi kelebihan penawaran saham.

Selain itu, isu rekayasa laporan keuangan membuat

para calon investor kehilangan kepercayaan terhadap pe-

E 0. Djunridi, .Peninglrt.n *tivitas Innsalsi dan lituiditas Prsar llodrl,' lang dan Efe* (Septerber

t99t), hal in 37-10.

IL/T5/lS/1093
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rusahaan.6 Padahal harga saham lebih banyak dipengaruhi

oleh kepercayaan calon investor terhadap emiten.T

Sebagaimana diuraikan sebelumnya bahwa rekayasa

laporan keuangan pada dasarnya memang dapat dilakukan.

Manajemen secara sistematik bisa memanipulasi jumlah Iaba

yang dilaporkan dengan berbagai cara. Mereka dapat mempe-

ngaruhi transaksi, baik transaksi artifisial maupun tran-

saksi nyata.

Transaksi artifisial dapat dipengaruhi karena prin-

sip akuntansi berterima unum memberi berbagai pilihan

dalam mencatat berbagai peristiwa keuangan. Manajemen

mempunya i keleluasaan untuk mengganti metoda pencatatan

suatu transaksi. Dia dapat mengganti metoda depresiasi,

merubah taksiran umur aktiva, dan lain sebagainya.

Keleluasaan untuk memakai teknik-teknik akuntansi

terbukti telah disalahgunakan oleh manajemen untuk pe-

rataan laba,6 bahkan Koch mensinyalir bahwa perataan

laba Iebih banyak dilakukan dengan memaka i teknik-teknik

5 Isu rekayasa laporan leuangan tertrulti deng.n adanya laius lanl Dute dan lasus PT Jaia

llarina lndrh. l(edu. !eruseh n itu berusaha rerelayrsa laporrn leurngan agar drpet lenjedi
perutahran publik,

7 Said A. Srrazer, '(epercayaan Inyestor Terhrdap Sahar di Pasar llodalr' Iifo Paset llodel
(lloverber l99t )r h.leran 39.

6 Sebeqai contoh daPet dilihrt penelitirn Xoch (1981) dan lloses (1987)
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akuntans i yaitu dengan merubah kebijakan akuntansi.e

Berdasarkan bukti itu maka penelitian tentang perataan

laba ini dilakukan denqan mengambi I perubahan kebijakan

akuntansi sebagai objek penelitian.

Di pasar modal Indonesia penelitian tentang perataan

laba belum pernah dilakukan. Akan tetapi jika isu tentang

rekayasa laporan keuangan dikaitkan dengan manfaat pe-

rataan laba terhadap harga saham, kemung'kinan praktik pe-

rataan laba juga telah terjadi di Indonesia. Dugaan itu

timbul karena isu rekayasa Iaporan keuangan muncul sete-

Iah harga saham turun secara drastis, sehingga kondisi

itu mungkin merupakan suatu alasan bagi para manajer

untuk meratakan laba. Tujuan para manajer itu meratakan

laba tentu untuk mencegiah penurunan harga berikutnya.

Ada dua alasan yang membuat penelitian tentang pe-

rataan laba menjadi semakin penting. Alasan pertama

adalah bahwa usia pasar modal Indonesia masih relatif

muda. Keadaan ini bisa menimbulkan berbagai kelemahan dan

kekurangan dari peraturan yang telah ada. Jika anggapan

tersebut benar, dan diperkuat dengan isu rekayasa laporan

keuangan, maka kelemahan dan kekurangan itu mungkin telah

dimanfaatkan oleh manajemen perusahaan publik untuk me-

ratakan laba.

e Brucp S. Koch' 'lnco.e Sroothing: An Erperirent,'Ite Accounting fevirl {Juli t98ll,
h.laren 57{,

I Li T5/ IS/1091
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Kondisi kedua yang membuat penelitian tentang pe-

rataan laba akan semakin penting adalah bahwd pada suatu

sisi praktik perataan laba itu didorong oleh berbagai

faktor konsekuensi ekonomi, sehingga perataan laba akan

merugikan pihak-pihak Iain yang' berkepentingan terhadap

perusahaan. Pada sisi Iain jumlah perusahaan publik saat

ini telah semakin banyak, sehingga dana yang diserap oleh

perusahaan-perusahaan itu juga semakin besar, oleh karena

itu (jika ada) praktik perataan laba' akan menimbulkan

kerugian yang semakin besar bagi pihak-pihak lain itu.

Secara qaris besar penelitian tentang perataan laba

dapat dikelompokkan atas dua keiompok. Kelompok pertama

adalah penelitian yang tidak menguji faktor-faktor pen-

doronq perataan laba. Penelitian ini hanya membukt ikan

ada tidaknya praktik perataan Iaba. Umuonya penelitian

terdahulu termasuk kelompok ini. Untuk mencapai tujuan

itu peneliti memilih alat perata laba (smothingr devicel

tertentu, Eetelah itu mereka menentukan apakah alat itu

mengurangi fluktuasi pendapatan. Uji statistik dilakukan

untuk membukt ikan apakah perilaku perataan laba yang di-

identifikaEi pada sampel lebih besar dari pada yang telah

diduqa.

Moses menyatakan bahwa penelitian sePerti itu mem-

punyai beberapa kelemahan. Kelemahan pertama adalah bahwa

para peneliti tidak memperoleh kesepakatan tentang ke-

tL/TS/ ISr r09i
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tepatan tehnik untuk menqidentifikasi perilaku pcrataan

laba secara empirik. Akibatnya suatu penelitian mungkin

menemukan perataan laba yang terjadi akibat kesalahan

dalam mengidentifikasi perataan iaba. Kelemahan kedua

adalah bahwa pada umumnya penelitian itu tidak dapat mem-

bedakan antara perataan Iaba alami dengan perataan laba

sesungguhnya. Keadaan sePerti itu timbul akibat masalah

penqukuran. Para peneliti terdahulu umumnya tidak memakai

penqukuran kebijakan yang murni, sehingga mereka perlu

membuat asums i untuk menentukan elemen perata 1aba.1o

Salah satu tujuan moses untuk meneliti faktor-faktor

pendorong peri laku perataan laba adaiah agar terhindar

dari kesalahan dalam mengidentifikasi perataan laba' Dia

menyatakan bahwa cara seperti itu dengan sendirinya dapat

mensyahkan metoda untuk menqidentifikasi perataan Iaba.

Untuk memenuhi tujuan itu Moses memakai pendekatan joint

test of smoothingr measurement dan srroothi ng explanation.

Sedangkan untuk mengatasi masalah pengukuran, ia me-

neliti pemakaian perubahan kebijakan akuntansi (accoun-

ting changesl sebagai alat perata laba (smoothing de-

vice). Alasannya adalah bahwa perubahan kebijakan akuh-

aoiosesr op. clt,r halafin 35?.

. tLlTs/ t5/r093
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tansi merupakan satu-satunya alat yang dapat menyediakan

ukuran kebijakan secara murni,11

Untuk mengatasi ke i emahan-ke I emahan dari penel itian

terdahulu, maka berdasarkan alasan serupa Penelitian ini

dirancang dengan mengacu kepada penelitian Moses di atas.

Sehingga penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti

empirik tentang keberadaan praktik Perataan Iaba pada

perusahaan publ ik di Indonesia, dengan menguji berbagTai

faktor pendorongnYa.

Faktor-faktor pendorong praklik peralaan laba yang

diambil dari penelitian Moses adalah; ukuran perusahaan'

k€beradaan perencanaan bonus, perbedaan antara laba ak-

tual dengan laba normal, dan pengaruh perubahan kebijakan

akuntansi terhadap laba.12 Khusus mengenai pengaruh pe-

rubahan kebijakan akuntansi, Pemakaiannya juga karena ada

indikasi bahwa alat ini lebih sering dipakai untuk perata

laba dari pada alat-aIat lainnya.

SeIain faktor-faktor di atas, pen€Iitian ini juga

akan menguji harga saham, dan hantbatan untuk memasuki

suatu industri, Harga saham mungkin meruPakan pendorongl

perilaku perataan laba jika harga saham turun. Kondisi

itu jika dikaitkan dengan manfaat perataan Iaba terhadap

1a ,!id, hil.mo 159-160.

12 (ochr loc, cit.

IL/TS/lS/10t3
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harga saham, maka akan ada usaha untuk meratakan laba

aqar harga saham dapat dikendalikan. Kondisi penurunan

harga saham secara drastis telah terjadi. di Indonesia,

oleh sebab itu mungkin ada usaha untuk meratakan laba

agar tidak terjadi penurunan harga saham berikutnya.

Sedangkan hambatan untuk memasuki suatu industri di-

uji karena terdapat bukti bahwa perilaku perataan laba

berkaitan dengan hambatan untuk memasuki suatu indus-

tri.a3 Variabel ini diuji kembali untuk menentukan apa-

kah di Indonesia faktor itu juga mendorong peri laku pe-

rataan laba.

B . Perr:mugan Masa I ah

Berbagai penelitian teiah mengungkapkan bahwa ke-

Ieluasaan dalam memil ih teknik, metoda, dan prosedur

akuntansi telah disalahgunakan oieh manajemen untuk pe-

rataan laba. Disinyalir bahwa faktor-faktor pendorong

perataan laba itu adalah berbagai faktor konsekuensi

ekonomi dari pi I ihan akuntansi.

Paktor-faktor konsekuensi ekonomi itu diperkirakan

akan memicu manajemen untuk meratakan laba karena antara

manajemen dengan pihak-pihak lain yang berkepentingan

terhadap perusahaan terdapat perbedaan kepentingan. OIeh

13 Klrin da[ Ronen! op. cit,, halaran l{1.

iL/IS/lS/ t09I
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karena itu perataan laba cenderung merugikan pihak-pihak

yang berkepentingan itu.

Meskipun terdapat indikasi bahwa perataan laba di-

dorong oleh berbagai faktor konsekuensi ekonomi, namun

baru ada sedikit bukti tentang hal itu. Berdasarkan fakta

itu, maka rencana penelitian ini adalah untuk memper-

banyak bukti tentang keberadaan faktor-faktor konsekuensi

ekonomi dalam mendorong perataan 1aba.

Jika konflik kepentingan pada perusahaan besar di-

bandinqkan dengan konflik kepentinqan pada Perusahaan

keci1, maka konfiik kepentingan pada perusahaan besar

jauh tebih kompleks dari konflik kepentingan pada peru-

sahaan kecii. Oleh karena praktik perataan laba erat

kaitannya denqan intensitas konfl ik kepentingan pada

suatu perusahaan, maka penelitian tentang praktik perata-

an laba di perusahaan besar akan lebih relevan daripada

di perusahaan kecil. Berdasarkan alasan itu penelitian

ini dilakukan pada perusahaan publik Indonesia, yaitu

perusahaan yang menjual sahamnya di pasar modal Indo-

nesia.

Di pasar modal Indonesia penelitian tentang perataan

laba belum pernah dilakukan. Akan tetapi ada dua kondisi

yang membuat penelitian tentang perataan laba menjadi se-

makin penting. Kondisi pertama adalah bahwa usia pasar

modal Indonesia masih relatif muda. Keadaan ini bisa me-

ILlTS/ t5/ l09l
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nimbulkan berbagai kelemahan dan kekurangan dari peratur-

an yang telah ada. Jika anggapan tersebut benar, serta

diperkuat dengan isu rekayasa laporan keuangan, maka ke-

lemahan dan kekuranqan itu mungkin telah dimanfaatkan

oleh manajemen perusahaan publik untuk meratakan laba.

Kondisj kedua yang membuat peneiitian tentang pe-

rataan laba akan semakin penting adalah karena pada suatu

sisi perataan laba dapat merugikan pihak-pihak yang ber-

kepentingan terhadap perusahaan. Pada sisi Iain jumlah

perusahaan publ ik saat ini telah semakin banyak, sehingga

dana yanq diserap oleh perusahaan-perusahaan itu juqra se-

makin besar. Oleh karena itu, jika praktik perataan laba

terdapat pada perusahaan publik di Indonesia, maka prak-

tik itu akan menimbulkan kerugian yang semakin besar bagi

pihak-pihak yang berkepent i ngan.

Berdasarkan apa yanq telah dikemukakan sebelumnya,

maka masalah yang menjadi perhatian dalam penelitian ini

adalah: "Apakah berbagai faktor konsekuensi ekonomi men-

dorong perilaku perataan laba pada perusahaan publ ik di

Indonesia. "

tLtlslls/1091

C. Tujuan Penel itian

Sesuai dengan perumusan masalah itu, maka tujuan

pokok penelitian ini adalah untuk memperoleh bukti empi-
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I aba

tentang faktor-faktor

pada perusahaan PubI ik

18

pendorong peri laku perataan

di Indonesia.

D. Hipoteeie

Berbagai faktor konsekuensi ekonomi tertentu men-

dorong peri laku perataan laba pada perusahaan pubiik di

Indonesia,

IL/T5/ I5/ 1093

E. Rancangan Penelitian

1. Identi.f ikasi dan pengukuran variabel

Penelitian ini bertujuan untuk menyeiidiki faktor-

faktor pendorong peri laku perataan iaba. Oleh karena itu

perilaku perataan laba merupakan variabei dipenden, dan

faktor-faktor pendorongnya merupakan variabel indipenden.

a. Peri laku Perataan laba

Peri iaku perataan laba adalah usaha untuk mengurangi

fluktuasi Iaba yang dilaporkan. Oleh sebab itu perataan

laba meliputi pemakaian alat perata Iaba untuk mengurangi

perbedaan antara laba yangT dilaporkan dengan Iaba norma 1

atau yang diharaPkan. Jadi ada dua hal yang harus dipilih

untuk mengukur perilaku perataan Iaba, yaitu; alat perata

laba dan taksiran jumlah Iaba yang diasumsikan dipakai

manajemen untuk mengurangi fluktuasi laba (Iaba normal ) .

Alat perata ,aDa. Penelitian ini memilih perubahan

kebijakan akuntansi sebagai alat perata laba' Ada dua
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alasan dalam memi l ih alat ini . Alasan pertama adalah

bahwa perubahan kebijakan akuntansi bisa berpengaruh E6-

cara material terhadap laba yang dilaporkan. OIeh sebab

itu perubahan kebijakan akuntansi tidak mungkin digunakan

oleh manajemen tanpa diperhatikan pengaruhnya.

AIasan kedua adalah bahwa perubahan kebijakan akun-

tansi memberi pengukuran tentang kebijakan secara murni.

Alat-alat lainnya, seperti biaya dan pendapatan akrual

serta biaya kebijakan. tidak memberikan pengukuran ten-

tang kebijakan secara murni. Pemakaian alat-alat itu
perlu pemisahan antara komponen biaya yang dianggap

normal dengan biaya yang dianggap biaya kebijakan. Cara

untuk memisahkan biaya itu tidaklah mudah, terutama

karena pengaruh perubahan biaya secara a1ami. Selain itu
hasil penelitian akan sangat dipengaruhi oleh cara untuk

memisahkan komponen kebi jakan. 1a

Penggunaan perubahan kebijakan akuntansi sebagai

alat perata laba juga mengandung kelemahan. K€ lemahannya

adalah bahwa ada alasan nonperataan laba untuk membuat

perubahan kebijakan akuntansi. misalnya untuk tujuan

pajak. Akan tetapi peraturan seperti itu sifatnya tidak

mengikat. Selain itu, penelitian ini tidak membuat asumsi

bahwa alasan perubahan kebijakan akuntansi hanya untuk

aa lloses, loc, cit,

ILtTSltStr093
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per.rtaan laba. Asums i penelitian ini adalah bahwa penga-

ruh perubahan kebijakan akuntansi merupakan suatu pertim-

bangan yang membatasi atau mendorong perubahan.

Laba normal. Para peneliti perataan laba harus me-

nentukan laba normal, yaitu jumlah laba yang dianggap di-

ingini oleh manajemen untuk memperkecil flukluasi laba.

Laba normaL dipakai sebag:ai titik tolak dalam mengukur

penyimpangan laba sesungguhnya. Laba norma I dapat diten-

tukan dengan random ttalk models atau dengan expectations

model. Akan tetapi karena arah perataan laba tidak dapat

diketahui, sehingga tidak ada model yang Pal ing tepat

untuk menghjtung laba normal .

Penelitian ini menggunakan random walk model seder-

hana untuk menentukan laba normal. Denqan memaka i random

walk model sederhana, maka laba norma I suatu tahun sama

dengan laba aktual tahun sebelumnya. Cara ini telah di-

pakai oleh Moses, ia menyatakan bahwa hasil penelitian-

nya tidak terqantung dengan cara menghitung iaba normal.

Laba normal yanq ditentukan adalah laba sebelum pos-pos

Iuar biasa (extra ordinary item) . Cara ini ditempuh

karena pos-pos luar biasa berisj. transaksi yang sifatnya

tidak berulang. Selain itu pos-Pos luar biasa disinyalir

juga dipakai sebagrai alat perata Iaba.ls

l5Roneo dan Stdan, Jo(. cit.
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Ukuran perataan laba. Perilaku perataan laba ( saloo-

thing behavior) diukur dengan mencari penyimpangan antara

jumlah laba jika tidak ada perubahan kebijakan akuntansi

(prechange earning) dengan laba yang dilaporkan (reported

earningr) terhadap laba normal (normal earningl . Namun

karena semua elemen penqtukur perilaku perataan laba itu

berkaitan dengan ukuran perusahaan, maka untuk membentuk

ukuran yang bebas dari ukuran perusahaan, dipakai pen-

jualan sebagai penyebutnya. Cara ini juga telah dipakai

dalam penelitian Moses.lc Berdasarkan cara itu perilaku

perataan Iaba dihitunq dengan rumus berikut ini:

IRE-NEl
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Ni tai positif dari peri Iaku perataan laba konsisten

dengan porataan laba, sehingga perusahaan seperti itu di-

klasifikasikan telah melakukan perataan laba.

b. Variabel-variabel i ndi Penden

Secara garis besar variabel-variabel indipenden

dapat dikelompokkan menjadi variabel konsekuensi ekonomi

dan variabel laba. Variabel-variabel konsekuensi ekonomi

adalah; ukuran perusahaan' keberadaan perencanaan bonus'

harga saham, dan hambatan untuk memasuki suatu industri.

Sedanqkan varibel-variabel laba adaiah; perbedaan antara

Iaba aktual dengan laba normal. dan dampak perubahan ke-

bi jakan akuntansi terhadaP Iaba.

Ilkuran perusahaan. Perusahaan sering dijadikan objek

untuk bertindak oleh pemerintah dan masyarakat. Mereka

cenderung membebankan berbagai biaya kepada perusahaan.

Mereka menqrhendaki biaya yang sesuai dengan kemampuan pe-

rusahaan. Perusahaan besar biasanya diminta untuk memikul

biaya yang lebih besar. Oleh karena itu mungkin perusaha-

an besar akan menghindari kenaikan laba secara drastis

supaya terhindar darl kenaikan pembebanan biaya oleh pe-

merintah dan masyarakat .

Perusahaan besar diperkirakan juga akan menqhindari

penurunan Iaba secara drastis. Karena Penurunan laba Per-

usahaan besar secara drastis menjadi tanda akan adanya

krisis, dan mengundang campur tdngan pemerintah. Akibat-

IL/T5/ lSl r()ti
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nya perusahaan besar punya dorongan yang Iebih besar

untuk meratakan laba. az Dalam penel itian ini ukuran

perusahaan diukur dengan jumlah penjualan pada waktu

terjadinya perubahan kebijakan akuntans i '

Keberadaan perencanaan bonus. Keberadaan Perencana-

an bonus dapat meningkatkan usaha untuk memperkeci 1 fluk-

tuasi laba karena adanya hubungan antara pemberian bonus

(hadiah) dengan laba. Manajer akan menerima bonus jika

mampu meningkatkan laba perusahaan. Oleh karena itu mana-

jer berusaha untuk memPerbesar laba yang dilaporkan agar

memperoleh bonus yang lebih besar puIa. Akan tetapi mana-

jer tidak akan berusaha memperoleh bonus dengan memper-

besar laba sebesar mungkin, karena cara itu akan mening-

katkan standar bonus untuk masa-masa mendatang. Akibatnya

manajemen mungkin berusaha untuk memperkeci i Iaba jika

laba terlalu tinggi, dan memperbesar laba jika laba

rendah . 16

Variabel keberadaan perencanaan bonus berisi data

tentang ada tidaknya perencanaan bonus suatu perusahaan

diwaktu terjadi perubahan kebijakan akuntansi. Data di-

peroleh dari daftar pertanyaan yang dikirim kepada semua

17RoEE L, tatts dan Jerold L. Iimerren, Positive kcoanting Iieory tEnglerood Cliffs,
ller Jerseyl Prentice llall Internrtional, 19061' hrlurn 235.

ae lloses, oP. ait., hah.an 36{,
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sampel. Daftar pertanyaan itu berisi pernyataan pengganti

(proxi statement) tentang keberadaan perencanaan bonus'

Harga saham. Biedleman menyatakan bahwa perataan

laba dapat meningkatkan harga saham. ae Harga saham

dapat naik karena perataan laba akan mengurdngii resiko

sistematik suatu saham. Pernyataan Biedleman ini secara

tidak langsung menempatkan harga saham sebagai Pendorong'

peri laku perataan laba.

Pengaruh perataan Iaba terhadap harga saham ini akan

mend.orong manajemen untuk meratakan laba jika harga saham

turun. Jika harga saham turun' maka manajemen berusaha

untuk mengurangi fluktuasi laba aqar harga saham naik

kembai i. Sebaliknya manajemen tidak akan lerdorong untuk

meratakan laba jika harga saham tidak turun. Oleh sebab

itu perilaku perataan laba akan Iebih banyak terdapat

pada perusahaan yang harga sahamnya turun dibandingkan

dengan perusahaan yang harga sahamnya naik. Sedangkan

arahnya adalah meningkatkan laba agar laba yang dilapor-

kan mendekati laba normal.

Untuk menqtji anggapan di atas dikembangkan sebuah

variabel terbelah dua (djchotomous) tentang turun tidak-

nya harga saham. Penenluan turun tidaknya harqa saham

1e C. Eieldteran,'lmore Sroothing: Ihe RolP of llanrgere nt , ' Iie *.countirg feviel
(0<tober 1973), hrlaran 655.
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pada waktu terjadi perubahan kebijakan akuntansi berpedo-

man kepada harga saham tahun sebelumnya.

Hambatan untuk memasu]<j guatu industri. Variabel ini

pada dasarnya pernah diteliti oleh Kamin dan Ronen.20

Penelitian mereka bertujuan untuk membukt ikan hipotesis

bahwa perilaku perataan laba akan berbanding terbalik

denqan kendali kepemilikan (ownership control). Mereka

menemukan bukti bahwa hasilnya tergantunq pada hambatan

untuk memasukj suatu industri. Sedangkan temuan terpen-

ting mereka bertentanqan dengan hipotesis kendali kepe-

mi I ikan .

Hambatan untuk memasuki suatu indusri berkaitan erat

dengan peluang munculnya pesaing baru. Industri yang mem-

punyai hambatan rendah memberi peluang besar terhadap ke-

datangan pesaing baru, sedangkan industri yang memiliki

hambatan tingrgi hanya sedikit memberi peluang terhadap

kehadiran pesaing baru. Oleh sebab itu pada industri yang

berhambatan rendah perusahaan akan menghindari kenaikan

laba secara drastis. karena kenaikan laba secara drastis

akan mengundang pesaing baru. Sebaliknya pada industri

yang berhambatan tinggi tidak begitu. Sehingga industri

yang mempunya i hambatan rendah mungkin lebih cenderung
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untuk momperkeci I fluktuasi laba. Seperanqkat pertanyaan

akan dikembangkan untuk menentukan tinggi rendahnya ham-

batan memasuki suatu industri.

Perbedaan antara laba aktual dengan laba nonnal.

Perbedaan antara laba aktual denqan laba norma I dianggap

menjadi pendorong peri laku perataan Iaba karena hubungan

antara fluktuasi laba, resiko dan harqa saham. Perbedaan

yang besar menandakan ketjdak mampuan manajemen untuk

memprediksi laba. Givoly dan Lakonishok menyatakan bahwa

ket idakmampuan memprediksi laba berkaitan dengan resiko

pasar. Akibatnya perusahaan akan menghadapi resiko lebih

besar serta menurunkan harga saham.21

Moses beranggapan bahwa Peri laku peralaan iaba

berhubungan positif dengan perbedaan antara laba aktual

dengan laba norma I .22 Semakin besar perbedaan antara

laba aktual dengan laba normal akan memberi dorongan yang

semakin besar puie terhadap usaha memperkecil fluktuasi

Iaba. Pengukuran variabei ini dikembangkan dari perbedaan

antara laba aktual (PE) dengan laba normal (NE) terhadap

penjualan.

Penqaruh perubahan kebijakan akuntansi terhadap

laba. Moses berargumenlasi bahwa manajemen mempunya i

2a lloses, loc, rit., haluan J65.

22 lbid,

IL/T5/lSlt093



23 lbid, hilalan 365-367.

tL/TE.t lsi 1091

27

motivasi untuk memaka i Perubahan kebijakan akuntansi baik

untuk meningkatkan Iaba maupun untuk memPerkecil fluktu-

asinya. Argumentas i ini bersumber dari dampak perubahan

kebijakan akuntansi terhadap laba dan variabi I itas laba'

Suatu perubahan kebijakan akuntansi yang mempengaruhi

Iaba secara simultan mesti akan mempengaruhi laba dan

variabi I itasnya. 23

Sesungguhnya usaha untuk meningkatkan laba bersamaan

dengan usaha untuk memperkeci I fluktuasi laba akan menim-

bulkan konfiik. Pada waktu laba diatas norma I tentu usaha

untuk menguranqi fiuktuasi Iaba tidak akan sejalan dengan

usaha untuk meningkatkan Iaba. Sehinqga disinyalir bahwa

ada titik Potong antara manfaat memperkecil fluktuasi

Iaba dengan kerugian menurunkan Iaba. Jika perubahan ke-

bijakan akuntansi konsisten dengan anggapan ini, maka

dampak perubahan akuntansi terhadap Iaba akan dapat di-

observasi. Variabel ini diukur dengan menggunakan selisih

antara laba yang dilaporkan (RE) dengan laba norma l (NE)

terhadap penjualan pada waktu terjadi perubahan kebijakan

akuntans i .

Selain untuk mengukur pengaruh kebijakan akuntansi

terhadap laba, variabel ini juga dipakai sebagai variabel

kendal i (control variable). Alasan untuk memakai variabel
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ini sebaqai variabel kendali adalah karena semua variabel

konsekuensi ekonomi yang ada pada penelitian ini dipakai

dengan asums i bahwa pengiaruh variabel-variabel itu dapat

dilihat pada usaha untuk menyesuaikan laba. Alasan yanqt

sama juga digunakan oleh para peneliti terdahulu dengan

memakai faktor-faktor sejenis. za

Tabel 1.1 pada halaman berikut jni berisi ukuran

semua variabel yang akan ditetiti dan perkiraan hubungan-

nya dengan peri iaku perataan laba.

2. Popu l as i

Objek penelitian ini adalah perusahaan yang telah

menjual sahamnya di bursa efek Indonesia (perusahaan

publik). Jumlah Perusahaan publ ik pada tahun 1991 adalah

sebanyak 14L perusahaan.

Pengambi lan sampel dilakukan dengan leknik sequen-

tia) sampting. Teknik ini diqunakan karena pengambilan

sampel dengan tehnik lain tidak dapat dilakukan. Berda-

sarkan teknik ini semua Iaporan keuangan perusahaan pub-

lik akan diamati. Jangka waktu pengamatan ditetapkan

selama enam periode, yaitu dari tahun 1987 sampai tahun

L992 .25

24 lih.t latt den limerran (t978), llagerran dan hijEIEki {t9i9lr ilijersli den

l|rgerrrn (trgl)r den lloseE (tqg7).

25 serull direncrnilan henya li.a periodP (198i-l99ll.
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Tabel 1.1

Daftar Ukuran Var i abe I -Var i abe I
Indipenden dan Perkiraan Hubungannya

dengan peri laku perataan laba

Var i abe 1 S i nqkat an Ukuran
Perk i raaan
hubungan

denqan PPL

Ukuran Perusahaan

Keberadaan
perencanaan bonus

Harga saham

SIZE Penjua I an

Perbedaan I aba
aktual dengan
Iaba norma I

Pengaruh perubahan
kebijakan akuntans i
terhadap Iaba

1 Jika ada
0 Jika t idak

1 Jika turun
0 Jika tidak

1 Jika tinggi
0 Jika rendah

IPE--NE-l
Penjua I an-

RE. - NE.

Peniua I an-

+

+

+

Hambatan
memasuk i
industri

untuk
suatu

PED

DIR

+

Tujuan pengamatan adalah untuk melihat ada tidaknya

perubahan kebijakan akuntansi perusahaan-perusahaan itu

pada setiap periode pengamatan. Bagi perusahaan publik

yang baru menjual sahamnya setelah tahun 1987, maka la-

poran keuangan yang di amati hanya setelah perusahaan

itu menjadi perusahaan publik. Oleh sebab itu jumlah la-

poran keuanqan yang akan diamati sesuai dengan jumlah

IL/TSfiSi t09l
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perusahaan publik setiap tahun dari tahun 1987 adalah

sebanyak 519 laporan keuangan, dengan perincian sebagai

berikut : 26

- l9A7: 24 perusahaan - 1988: 24 perusahaan

- 1989: 56 perusahaan - 1990: 122 perusahaan

- 1991: 139 perusahaan - L992; 159 perusahaan

Sampe I penelitian ini adalah semua laporan keuangan

yang mempunyai perubahan kebijakan akuntansi dari 519

laporan keuangan itu. Berbaqai kondisi yang menyebabkan

perubahan kebijakan akuntansi itu dikeluarkan dari sampel

adalah j ika:

1. perubahan kebijakan akuntansi karena peraturan

yanq mengikat.

2. tidak ada pengaruhnya terhadap laporan keuangan.

3. pengaruhnya tidak diungkapkan di dalam laporan

keuangan.

4. pengaruhnya dinyatakan tidak material oleh mana-

jemen.

5. Perubahan kebijakan akuntansi tersebut perlu

koreksi laba tahun-tahun sebe I umnya.

26 su.beru EAPEPAII

tL/TS/ lS/r091
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3. Tehnik pengumpulan dan pengolahan data.

Tehnik pengumpul an data. Data penelitian ini terdiri
dari dua jenis, yaitu data primer dan data sekunder. Data

primer diperoleh untuk variabel keberadaan perencanaan

bonus dan variabel hambatan untuk memasuki suatu indus-

tri. Data ini diperoleh dengan cara mengirirnkan daftar
pertanyaan kepada setiap perusahaan yang menjadi sampel.

Data untuk variabel Iainnya diperoleh dari laporan

keuangan. Pada prinsipnya laporan keuangan itu tersedia

di kantor Badan Pengawas Pasar Modal (BAPEPAM). Namun

jika ada yang tidak tersedia, maka laporan keuangan itu
akan diminta kepada perusahaan bersangkutan melalui

surat.

Tehnik pengujian data. Khusus untuk data primer,

sebelum data diolah terlebih dahulu diuji validitas dan

reliabilitas data tersebut. Tujuan uji validitas adalah

untuk menentukan keabsahan alat ukur yang digunakan.

Keabsahan alat ukur diuji menurut criterion related
validity dengan memakai teknik korelasi product moment.

Rumus korelasi product moment yang digunakan adalah:22
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r,e. : koefisien ioreiasi entBra gejals I dan gejala Y

fi : jurieh kasus {sarpel}

Koefisien korelasi yang diperoleh dari rumus itu
dikoreksi dengan koefisien korelasi bagian-total. Rumus

koefisien korelasi bagian-total yang digunakan adalah

sebagai berikut:24

(r*-) (oy) - ox
l>t

{ (ox2) + (oyz) - 2(r*y) (ox) (oy) }

keterangan :

rr = staodar deviasi I

ry: standar devirsi Y

Koefisien vaI iditas yang diperoleh dipakai untuk menentu-

kan tinggi renddhnya kesahihan alat ukur. Kesahihan alat
ukur ini diuji pada tingkat signifikansi 0,05.

SeIain uji validitas, data primer yang diperoleh
juga diuji reiiabilitasnya. Uji reliabilitas bertujuan

untuk menentukan apakah jawaban responden dapat dipercaya

atau tidak. Jawaban responden dapat dipercaya jika ia
menjawab pertanyaan dengan sungguh-sungguh. penelitian

ini menggunakan formula Spearman-Brown dengan metoda

2a llid, halatan 26,

ILIISI lS/ l09J
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split-half untuk menentukan kesungguhan jawaban respon-

den. Alasan untuk memakai cara ini adalah karena data

bersifat terbelah dua dengan jumiah item seimbang. Ber-

dasarkan metoda ini semua jawaban dikelompokkan menjadi

dua bagian menurut nomor pertanyaan. Rumus untuk meng-

hitung konsistensi internal dengan metoda ini adalah: ae

2 { r*y )

. 1+ rre,

r'.* = koefisien realibilitas

r-). = toefisien korelasi antarr belahln r dan y

Sedangkan koefisien korelasi antara x dan y dihitung

dengan rumus korelasi product moment. Koefisien reali-

bilitas yangr diperoleh dari cara ini dipakai untuk me-

nentukan tinggi rendahnya kesungguhan responden dalam

menjawab pertanyaan. Reliabilitas jawaban responden ini

diuji pada tingkat signifikansi 0,05.

Teknik pengolahan data. Dalam p€ngolahan data semua

sampel dibagi menjadi dua bagian; bagian pertama adalah

sampel yang mempunyai perilaku perataan laba, sedangkan

bagian kedua berisi safhpel yang tidak mempunya i perilaku

2e ,Did' hilaran l{.

tL/T5/t5/ t093
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perataan Idba. Perilaku perataan laba ditentukan deng:an

rumus perataan laba (halaman 21).

Setelah proses pertama dilalui baru uji statistik

dilaksanakan. Uji Etatistik dibedakan menjadi uniwariate-

test dan multivariate-test. Univariate-test dilaksanakan

atas semua variabel indipenden secara terpisah, sedangkan

mu I t iwari ate-test dilakukan secara gabungan. Moses me-

makai t-test untuk univdriate-test dan ordinary least-

squares regression untuk /r?uJ tivariate-test.

Pemakaian t-te.st untuk un i vari ate-tests mempunya i

kelemahan, terutama untuk variabel yang berdistribusi

tidak simetris (ukuran perusahaan), dan untuk variabel

yang bersifat dichotomous (terbelah dua). Kondisi itu

membuat asumsi distribusi norma I tidak terpenuhi secara

formal. Oleh karena itu penelitian ini memaka i metode

yang berbeda untuk setiap variabel yang diuji.

Berdasarkan sifat data dari tiap-tiap variabel, maka

uji statistik secara univariate dilakukan dengan metoda

berikut ini; (1) Mann-Whitney U-test untuk variabel kon-

tinius tetapj. berdistribusi tidak simetris, (2) Fisher

exact probability untuk variabei terbelah dua dan (3) t-

test untuk variabel yang bersifat rasio. Sedangkan uji

statistik secara multivariate tetap dengan metoda ordi-

nary least-squares regression.

ILlis/1511091
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Pemakaian Mann-Whitney U-test selain karena tidak

memerlukan data berdistribusi norma I juga karena lranr-

Whitney U-test adalah metoda pengganti paling baik untuk

t-test.eo Sedangkan Fisher exact probability merupakan

tes satu sisi terkuat untuk data terbelah dua.ca TabeI

1.2 berisi daftar metoda uji statistik untuk unrruariate-

tests dari setiap variabel yang akan diteliti.

Tabel 1.2
Daftar metoda statist ik

untuk setiap variab6l yang akan dit€liti

t-test akan dipakai jika data berdistribusi norma L
jika ternyata data tidak berdistribusi normal maka
akan dipakai Mann-whitney U-test.

5o Sidfley Siegel, Slrtistjl iYonparerptrjt untut llru-jlru Sosial, terjeraira irl:rri
Srntj dm Landung Sintupanq lJakerte! PI Sraredia, [992)' halaran 159,

Var i abe l Metoda

Ukuran perusahaan

Keberadaan perencanaan bonus

Harga saham

Hambatan untuk memasuki suatu
i ndustr i

Pengaruh perubahan kebi jakan
akuntansi terhadap iaba

Mann-whitney U-test

Fisher exact prob.

Fisher exact prob.

Fisher exact prob.

t-test*

t-test*

3t lbid, h.l an 129,

ILITS/t5/ 109I

Perbedaan antara laba aktua I
dengan laba norma l
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Uji hipotesis di lakukan baik s€cara univariate

maupun secara multivariate. Pengujian dilakukan dengan

uji satu sisi (orre-tailed test) pada tingkat signifikansi
( level of sigrnificance) O'05.

F. K€terbataEan P€n€Iitian

Penelitian ini hanya dilakukan dalam satu tahun;

yaitu dengan menentukan hubungan antara pengaruh perubah-

an kebijakan akuntansi terhadap laba dengan laba norma I

pada periode perubahan kebijakan dilakukan. Berdasarkan

hubungan antara pengaruh perubahan kebijakan akuntansi

terhadap laba dengan laba norma I itu dapat ditentukan

perilaku perataan Iaba perusahaan yang bersangkutan. Jika

pengaruh perubahan kebijakan akuntansi terhadap laba mem-

perkecil perbedaan antara laba yang dilaporkan dengan

laba normal, maka perusahaan itu tergolong sebagai peru-

sahaan perata laba. Sebaliknya, jika pengaruh perubahan

kebijakan akuntansi terhadap laba tidak memperkecil per-

bedaan antara laba yanq dilaporkan dengan laba normal,

maka perusahaan itu tidak tergolong sebagai perusahaan

perata laba.

Karena penelitian ini hanya dilakukan selama satu

tahun, maka cara untuk menentukan perataan laba di atas

hanya dapat membuktikan peri laku perataan laba pada ting-

kat objektifitas yang rendah. Kondisi itu timbul karena

IL/T5/lS/ l09I
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suatu perubahan untuk memaks imumkan laba, secara kebetul-

an mungkin saja mengurangi fluktuasi laba; misalnya jika

laba aktual terlalu rendah, sehinqqa usaha untuk memaksi-

mumkan laba juga bisa mengurangi fluktuasi laba. Keadaan

seperti itu juga akan ditemui pdda usaha untuk meminimum-

kan jumiah iaba, terutama jika laba aktual terlalu tingqri

dari laba normal.

Kelemahan tersebut di atas akan dapat diat.asi jika

penelitian dilakukan lebih dari satu tahun. karena dengan

cara itu akan semakin jelas kecenderungan perilaku peru-

sahaan. Perusahadn perata laba yang dulunya meningkatkan

laba, tentu akan mengurangi laba jika laba aktuainya

lebih tingrgi daripada laba normal, sedangkan perusahaan

yang memaksimumkan Iaba tidak akan melakukan cara seperti

itu. Sebaliknya perusahaan perata laba yang dulunya me-

ngurangi Iaba, tentu akan meningkatkan laba jika Iaba ak-

tual perusahaan itu Iebih rendah daripada laba normalnya,

sementara perusahaan yang meminimumkan laba tidak akan

melakukan cara seperti itu.

SeIain tidak dapat meiihat peri Iaku perataan laba

dengan objektifitas yang tinggi, penelitian ini juga

tidak dapat melihat apakah perusahaan tersebut akan meng-

anut prinsip akuntansi yang baru itu secara konsisiten
pada periode yang akan datang atau tidak. Konsistensi

pemakaian prinsip akuntansi yanq baru dianut itu akan

IL/TS/ IS/109J
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dapat dilihat jika penelitian dilakukan dalam beberapa

tahun.

Meskipun penelitian ini mengandung: kelemahan kerena

penul is hanya dilakukan dalam satu tahun, namun penulis

tidak dapat melakukan penelitian lebih dari itu. Kendala

yang ditemui jika penelitian ini dilakukan lebih dari

satu tahun adalah adanya keterbatasan waktu untuk melaku-

kan penelitian.

G. SiEtematika Laporan

Laporan penelitian ini terdiri dari enam bab. Bab I
berisi latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan

penelitian, hipotesis, rancangan penelitian, keterbatasan

penelitian, serta sistematika Iaporan. Bab II membahas

relevansi konsep teori keagenan (Agency theory) untuk

perilaku perataan laba. Bab III berisi sejarah ringkas

pasar modal Indonesia. Bab IV membahas metodologi pene-

litian, yang meliputi; persiapan penelitian, penelitian

lapangan, pengujian data, dan pengolahan data. Bab V ber-

isi analisis data; meliputi uji distribusi normal, ana-

lisis atas univari ate-t ests dan mul t ivariat e-test. Bab VI

berisi kesimpulan penel itlan serta saran-saran buat

penei iti berikutnya .

IL/i5/ISll0tl



BAB II

LANDESAN TEORI

A. P6nd6katan PoEitif Dalam PerumuEan Teori ekuntana i

Pendekatan yang biasa dipakai dalam perumusan teori

akuntansi disebut dengan istilah pendekatan tradisional.

Pendekatan tradisional itu ada yang memakai metodoloqri

deskriptif dan ada yang memakai metodologi normatif.

Peneiitian yang menqgunakan metodologi deskriptif,

meneliti praktik-praktik akuntansi yang ada dengan tujuan

untuk menentukan praktik-praktik akuntansi yang benar-

benar bermanfaat. Berdasarkan metodologi ini, teori akun-

tansi dirumuskan dengan membenarkan praktik-praktik yang

bermanfaat itu. Teori akuntansi yang dirumuskan dengan

metodologi ini disebut teori akuntansi deskriptif.

Sedangkan penelitian yang memakai metodologi nor-

matif berusaha untuk menentukan praktik-praktik akuntansi

yang seharusnya dilakukan. Teori akuntansi yang dirumus-

kan dengan memakai metodologi ini disebut dengan teori

akunlansi normat i f .

Selain memaka i pendekatan tradisional, belakangan

ini berkembang pendekatan positif untuk merumuskan teori

akuntansi. Berbeda dengan pendekatan lradisional, pende-

katan positif mencoba untuk menerangkan fenomena yanq di-
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observasi denqan menyorot faktor-faktor penyebab suatu

kejadian.

Tujuan utama pendekatan positif ini adalah untuk me-

nerangkan dan meramalkan pilihan manajemen atas prosedur-

prosedur akuntansi. untuk memenuhi tujuan itu pendekatan

positif mencoba untuk menganalisis biaya serta manfaat

dari pengungkapan keuangan tertentu bagi berbagai pihak

dengan mengalokasikan sumberdaya di dalam perekonomian'

Anggapan yang mendasari pendekatan ini adalah bahwa

manajemen dan pihak-pihak iain yang berkepentingan ter-

hadap perusahaan bertindak secara rasional dan mereka

berusaha untuk memaks imi sas ikan kekayaannya'32 Oleh

sebab itu usaha mereka untuk mempengaruhi standar dan

kebijakan akuntansi tergantung pada biaya dan manfaat

relatif dari prosedur akuntansi alternatif untuk memak-

simisasikan kekaYaan mereka .

Secara garis besar, temuan penelitian mengenai pen-

dekatan positif dapat dibedakan atas; penelitian tenlanqf

perataan laba dan penelitian tentang teori positif' Pene-

litian tentang perataan laba berbeda dengan penelitian

tentang teori positif karena terdapat perbedaan asumsi

yang mend.asari setiap jenis penelitian itu' Penelitian



tentang perataan laba mengasumsikan bahwa harqa

tergantunq pada laba yang di laporkan, dan bukan pada

kas seperti pada penelitian teori positif Iainnya.
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L P€rataan Laba

Perataan laba dapat didefinisikan sebagai suatu cara

yang dipakai oleh manajemen untuk mengurangi variabi I itas

Iaba di antara deretan jumlah laba yang di laporkan. Usaha

untuk mengurangi variabilitas laba itu timbul karena ter-

dapat perbedaan antara jumlah laba yang seharusnya di-

laporkan dengan laba yang diharapkan (Iaba normal ). Usaha

itu dapat berupa meningkatkan jumiah laba yang dilapor-

kan, jika laba yang seharusnya dilaporkan lebih kecil

dari laba normal, atau menurunkan jumiah laba yang di-

laporkan jika Iaba yanqr seharusnya dilaporkan Iebih besar

dari iaba normal.

Usaha untuk mengurangTi variabi I itas laba daPat di-

Iakukan dengan cara memanipulasi transaksi, baik transak-

si nyata maupun transaksi artifisial. Transaksi nyata

dapat dimanipulasi dengan mengatur (menunda atau memper-

cepat) transaksi, dan dengan mempengaruhi jumlah biaya

kebijakan. Sedangkan transaksi artifisial dapat dimanipu-

Iasi dengan merubah prinsip akuntansi, taksiran akuntan-

si, serta dengan perubahan pelaporan kesatuan usaha.
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Penelitian tentang perataan Iaba menganggap bahwa

manajemen berusaha untuk mengurangi variabi Iitas laba.

Anggapan ini berbeda dengan anqqapan yang terdapat pada

penelitian tentang teori positif. Peneiitian tentang

teori positif beranggapan bahwa manajemen berusaha untuk

memaks imumkan atau meminimumkan jumiah iaba yang dilapor-

kan. Tujuan manajemen untuk memaks imumkan atau meminimum-

kan jumiah laba itu adalah untuk meninqkatkan kekayaan

mereka. Usaha manajemen untuk mengurang:i variabi iitas

laba juga untuk meningkatkan kekayaan manaiemen. Hanya

saja usaha untuk mengurangi variabilitas Iaba iebih di-

tekankan pada usaha untuk meningkatkan kekayaan sekarang

dan dimasa yang akan datang. Contohnya, jika manajemen

berusaha untuk meningkatkan bonus, maka perhatiannya

bukan saja untuk menaikkan laba, melainkan juga untuk

menghindari standar bonus yang tinggi pada tahun yang

akan datang.

C. Faktor-faktor Pendorong Perataan Laba

Seperti penelitian tentanq teori positif, penelitian

tentang perataan laba juqa mensinyal ir bahwa peri laku pe-

rataan Iaba didorong oleh berbagai faktor. Faktor-faktor

pendorong perataan Iaba itu dapat dibedakan atas faktor-

itrist i s 11r91
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faktor konsekuensj. ekonomi dari pilihan akuntansi dan

faktor-faktor laba '

Faktor-faktor konsekuensi ekonomi dari pilihan akun-

tansi merupakan kondisi yanq terpengaruh oleh angka-angka

akuntansi, sehingga perubahan akuntansi yang mempengaruhi

angka-angrka akuntansi, akan mempengaruhi kondisi itu.

Kondisi yang terpengaruh oleh angka-angka akuntansi itu

misalnya; pembayaran bonus dan harga saham.

Seiain faktor-faktor konsekuensi ekonomi, faktor-

faktor lain yang mendorong perataan laba adalah angka-

anqka laba itu sendiri. faktor-faktor laba adalah anqka-

angka laba yang dengan sendirinya .juga ikut mendorongt

perilaku perataan laba. Misalnya perbedaan antara laba

yang diharapkan dengan laba sesungquhnya. Perataan laba

tidak akan terjadi jika laba yang diharapkan tidak ter-

lalu berbeda dengan laba yang sesungguhnya. Sebaliknya

semakin besar selisih antara laba yang diharapkan dengan

laba yanq sesungguhnya, maka manajer akan semakin ter-

dorong untuk meratakan laba.

Jika dilihat hubungan antara faktor-faktor pendorongr

perataan Iaba dengan kekayaan manajemen, maka faktor-

faktor pendorong perataan laba itu ada yang mempunyai pe-

ngaruh Ianqsung terhadap kekayaan manajemen dan ada yangf

mempunyai pengaruh tidak lanqsunq. Pembayaran bonus mem-

It/T5t is/ l0tI
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punyai pengaruh Iangsung terhadap kekayaan manajemen,

sedangkan perubahan harga saham tidak mempunya i pengaruh

Iangsung terhadap kekayaan. Perubahan harga saham mungkin

mempengaruhi sumberdaya manusia ( hutnan cdpitaJ) dan ke-

pemi I ikan saham (stock ownership)

Berdasarkan pengaruh perataan laba terhadap kekayaan

manajemen, maka dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor
p6ndorong perataan laba merupakan cerminan dari berbagai

upaya manajemen untuk menghindari konflik dengan pihak-

pihak lain yang berkepentingan dengan perusahaan. Teori

akuntansi yang mampu untuk memberi penjelasan tentang

konflik antara manajemen dengan pihak-pihak lainnya yang

berkepentingan terhadap perusahaan adalah teori keagenan.

D. Teori Keagenan

Sebuah keagenan dapat didefinisikan sebagai suatu

hubungan yanq berdasarkan pada suatu persetujuan antara

dua pihak, dimana suatu pihak (agen) setuju untuk ber-

tindak atas nama pihak lain ("prinsipal"). Contoh dari
hubungan keagenan ini terdapat antara manajer dengan

pemegang saham, antara buruh denqan majikan, dan antara

manajer dengan pemegang obi igasi.
llleskipun hubungan keagenan hanya merupakan hubungan

antara agen dengan prinsipal, namun teori keagenan bukan
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hanya membahas hubungan antara agen dengan prinsipal

saja. Teori keagenan mencakup semua usaha untuk menjelas-

kan laporan keuangan dan teori akuntansi dari mana asal-

nya, serta untuk menerangkan tentang perkembangannya ber-

d.asarkan pada teori ekonomi tentang harga, keagenan, pi-

lihan publik, dan pengaturan ekonomi.eg

Anggapan yang melekat pada teori keagenan adalah

bahwa antara agen dengan prinsipal terdapat konfl ik ke-

pentingan. Konflik tersebut terjadi karena pada dasarnya

setiap individu akan berusaha untuk memaks imi sas ikan ke-

inginannya sendiri. Pada situasi sederhana, konfiik ke-

pentingan bisa terjadi antara seorang manajer dengan pe-

megang saham. Pada suatu sisi manajer ingin memaks imunkan

kekayaannya sendiri, sedangkan pada sisi lain pemegang

saham juga ingin memaks imumkan kekayaannya, Konflik akan

terjadi jika usaha manajer untuk memaks imumkan kekayaan-

nya tidak memaks imumkan kekayaan pemeganq saham.

Konflik kepentingan antara agen denqan prinsipal

mendorong timbulnya biaya keaqenan (agency cost). Biaya

keaqenan itu dapat berupa pengeluaran untuk mengawasi

peri laku agen (monitoring expenditure) ' pengeiuaran agen

untuk menjamin bahwa dia akan bertindak sesuai dengan ke-
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inginan prinsipal (bonding expenditure), dan sisa kerugi-

an (residua I l oss) .

Sisa kerugian (residud I loss) adalah pengaruh dari
perbedaan antara tindakan yang ingin diambil oleh prin-
sipai dengan tindakan yang diambi I oleh agen terhadap ke-

kayaan. Sisa kerugian ini timbul karena biaya untuk meng-

awasi tindakan agen dan jaminan dari agen tidak menjamin

bahwa tindakan agen akan sesuai dengan tindakan yang

ingin diambi I oieh prinsipal.

E. Kaitan Antara Perataan laba dengan Teori Keagenan

Dalam membahas kaitan antara perataan iaba dengan

teori keagenan perlu diungkapkan konflik antara manajemen

denqan pihak-pihak yang berkepentingan terhadap perusaha-

an, sert.a peranan perataan laba sebagai suatu upaya mana-

jemen untuk menghindari konflik tersebut. KonfI ik kepen-

tingan yang akan diungkapkan meiiputi konflik-konflik
yang akhirnya mempengaruhi manajer datam penilihan pro-

sedur akuntansi, karena hanya konflik-konflik itulah yang

berkaitan dengan usaha pemi lihan prosedur akuntansi untuk

perataan I aba.

Secara umum, konflik kepentingan yang akhirnya mem-

pengaruhi pemilihan prosedur akuntansi meliputi konflik
antara; (1) manajemen dengan pemegang saham, (2) mana-
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1. Konflik kepentingan antara manaj6m6n deng,an p€me-

gang saham

Secara kasar dapat diungkapkan bahwa konflik kepen-

tingan antara manajemen denqan pemegang saham terjadi
karena perbedaan kepentingan di antara keduanya. pada

suatu sisi manajemen ingin meningkatkan kekayaannya dalam

bentuk penghasilan (seperti ga:'i, bonus, dan tambahan ke-

nikmatan lainnya), sedangkan pada sisi lain pemegang

saham ingin meninqkatkan kekayaannya dalam bentuk laba

perusahaan. OIeh sebab itu, pemegang saham biasanya meng-

kaitkan peningkatan penghasilan manajemen dengan prestasi

mereka untuk meningkatkan laba perusahaan. Bentuk imbalan

yang lazim ditemui atas prestasi manajer dalam meningkat-

kan laba perusahaan adalah bonus.

Pada bab satu telah diungkapkan bahwa keberadaan pe-

rencanaan bonus merupakan faktor pendorong perataan Iaba.

Sedangkan perencanaan bonus (yang berkaitan dengan laba)

It/T5,'lS/ 1091
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jemen dengan pemegang obligasi, dan (3) antara manajemen

dengan pembuat peraturan (pemerintah). Konflik-konflik
menyita sebagian besar pembahasan tentangr perataan laba.

Oleh karena itu, tulisan ini hanya akan membahas kaitan

antara ketiga konflik tersebut dengan pemilihan prosedur

akuntansi dan perataan I aba.
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merupakan usaha untuk menjembatani perbedaan kepentingan

antara manajemen dengan pemeg:ang saham. Jadi bukti p€-

rataan laba yang didorong oleh keberadaan perencanaan

bonus menunjukkan bahvra manajemen berusaha dengan segala

cara untuk meningkatkan kekayaannya .

Adanya peluang penyalahgunaan perencanaan bonus oleh

manajemen, membuat perencanaan bonus tidak dapat dipakai

sepenuhnya untuk mengatasi masalah keagenan. OIeh karena

itu, perencanaan bonus harus dilengkapi denqan usaha

untuk menghindari praktik perataan laba. Contohnya dengan

membuat formula pember j.an bonus dengan menambahkan faktor
penyesuaian akibat perubahan kebijakan akuntansi. Cara-

cara seperti itu dapat meninqkatkan efektifitas usaha

untuk mengatasi masalah keagenan (menjembatani perbedaan

kepentingan antara kedua belah pihak).

Penelitian tentanq teori positif berhipotesis bahwa

perencanaan bonus akan mendorong manajer untuk memi lih
prosedur akuntansi yang dapat meningkatkan laba. Praduga

seperti itu timbul karena para manajer hanya akan memper-

oleh bonus jika laba tahun ini lebih tinggi dari tahun

sebelumnya. SeIaln itu, hipotesis tersebut juqa didukung

oleh anggapan bahwa para individu (termasuk manajer) akan

berusaha untuk memaks imumkan kekayaannya.
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Hipotesis di atas berbeda dengan hipotesis perataan

laba. Perataan laba berhipotesis bahwa perencanaan bonus

akan mendorong manajer untuk memilih prosedur akuntansi

yang dapat mengurangi fluktuasi laba. Usaha itu dianggap

merupakan titik potong dari keinginan manajer untuk tetap

memperoleh bonus dengan keinginan supaya terhindar dari

standar bonus yang tinggi pada tahun-tahun yang akan

datang.

2. Konfl ik kepentingan antara manaj€men dengan pe-

megang obl igasi

Masalah keagenan yanq sering dibahas akibat hubungan

antara manajer-pemilik dengan pemeganq obligasi adalah

usaha untuk membatasi tindakan manajer dalam melakukan

berbagai nacam keputusan j.nvestasi dan pembiayaan. Usaha-

u6aha untuk membatasi tindakan manajer yang sering ter-
dapat dalam kontrak obligasi adalah:sa

- pembatasan dividen dan pembelian saham; cara ini
mencegah pembayaran dividen likuidasi, akibatnya manajer

terdoronq untuk melakukan investasi dan berusaha untuk

tidak mengabaikan proyek yang berni Iai tunai positif.

- pembatasan tentang modal kerja; perjanjian ini

3a Ross L. lrtts, Jerold L. 2imerran, Posilive ,,Eiounting Tlnory lEnglerood tliffs, Prenlice-llal),
Int,, t?E halaran 210-2!3.
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biasanya berisi ratio modal kerja yang harus dipelihara

oleh manajer. Tujuannya juga untuk mencegah pembayaran

dividen I ikuidas i .

- pembatasan aktivitas merger; perjanjian ini dapat

membatasi kemampuan manajer untuk meningkatkan resiko

perusahaan, karena peningkatan resiko perusahaan akan me-

ngurangi nilai tunai dari obl igasi yang ada.

- pembatasan aktivitas investasi diperusahaan lain;

cara ini akan menghalangi usaha manajer untuk merubah

resiko perusahaan, akibatnya kemampuan manajer untuk mem-

bayar dividen likuidasi juga berkurang.

- membatas i tambahan hutang obligasi; tambahan

hutang obligasi yang mempunyai prioritas yang Iebih

tinggi atau sama dengan hutang obligasi yang l ama akan

menurunkan nilai hutang obligasi yang ada.

Meskipun antara manajer-pemilik dengan pemeganqf

obligasi juga terdapat konfl ik kepentingan seperti antara

manajer dengan pihak-pihak lain' namun konflik ini tidak

serumit konflik-konflik Iainnya. Semua ini mungkin karena

antara manajer-pemiiik dengan pemegang obligasi terdapat

perjanjian formal yang diikuti dengan hak dan kograjiban

tetap di antara keduanya (bunga). Oleh karena itu per-

janjian Iain yanq terdapat antara manajer pemi Iik dengan

pemegang obligasi hanyalah bertujuan untuk membatasi tin-
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dakan manajer dalam mempengaruhi likuidasi. dan penurunan

ni lai obl igasi .

Perjanjian obI igasi memakai angka-angka akuntansi

untuk membatasi tindakan manajer. Angka-angka akuntansi

itu dipakai dalam bentuk angka-angka ratio. Beberapa

ratio yang serinq dipakai di dalam. perjanjian obligasi

untuk memebatasi tindakan manajer itu adalah: ratio mi-

nimum antara aktiva berujud dengan hutang jangka panjang,

ratio minimum antara hutanq jangka panjang dengan modal

sendiri, dan ratio minimum antara laba yanqf dilaporkan

dengan beban bunga.

Dengan berdasarkan kepada batasan tentang angka-

angki ratio yanq dipakai dalam per:'anian obligasi itu.

maka dapat disimpulkan bahwa manajer cenderung akan me-

milih prosedur akuntansi yangr dapat meningkatkan aktiva,

mengurangi hutang, meningkatkan pendapatan, dan menurun-

kan biaya. Oleh karena itu tidak ada indikasi bahwa mana-

jer memaka i perataan laba untuk mengatasi konfiik kepen-

tingan tersebut.

I L /TS/ iS/1s95

3. Konflik kepentingan antara manajer dengan pembuat

peraturan

Teori ekonomi tentang proses politikal mengemukakan

dua hipotesis mengenai pengaruh proses poiitikal terhadap
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praktik akuntansi. Hipotesis itu dikembangkan dari asumsi

bahwa biaya informasi, biaya untuk melakukan lobbying,

dan biaya kualisi, tidaklah nol (nonzero) -

Hipotesis pertama diangkat dari pandangan bahwa para

politisi dan birokrat bertujuan untuk memaks imumkan ke-

perluannya. Berdasarkan pandangan itu para politisi dan

birokrat dianggap berusaha untuk mengatasi atau mencipta-

kan krisis. Mereka berusaha untuk mengatasi krisis agar

mereka dapat lerpi i ih kemba i i .

SeIain itu mereka juga berusaha untuk menciptakan

krisis, karena krisis akan memberi peiuang kepada mereka

untuk membentuk undang-undang dan peraturan yang dapat

mentransfer pengendalian sumber-sumber kepada pemerintah

dan mentransfer kekayaan kepada mereka sendiri.
Mereka memakai anqka-angka akuntansi untuk membentuk

atau mengatasi suatu krisis. Angka-angka akuntansi ter-
bukti berkaitan dengan berbagai krisis. Angka iaba misal-

nya, terbukti digunakan untuk menyatakan suatu monopol i.
Angka-angka akuntansi juga digunakan untuk menetapkan

pedoman harga "kebijakan" untuk "mengendalikan" inflasi.
SeIain itu angka-angka akuntansi juga dipakai untuk me-

nentukan tarif dan mengatur jumlah dan jenis jasa yang

ditawarkan pada industri yang diatur (perbankan).
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Berdasarkan anggapan bahwa politisi dan birokrat

memakai angka-angka akuntansi untuk menciptakan krisis'

misalnya untuk menyatakan suatu monopol i, maka manajer

d,ari perusahaan yang menjadi staEaran dalam politikal pro-

ses dihipotesiskan akan memakai prosedur akuntansi untuk

mengurangi transfer kekayaan. Oleh karena itu, manajer

perusahaan yang cenderung: disalahkan akibat dari suatu

krisis tebih suka untuk mengurangi penyimpangan laba

daripada manajer yang tidak menjadi sasaran tekanan po-

litik seperti itu. Anggapan ini konsisten dengan hjpo-

lesis perataan laba.

Hipotesis Iainnya diangkat dari anggapan bahwa para

manajer berusaha untuk memperoleh transfer kekayaan. Para

manajer ini berusaha untuk mempengaruhi pembuat peraturan

(misalnya dalam pembuatan tarif) agar peraturan (tarif)

yang ditentukan memberikan keuntungan kepada mereka. Para

manajer dapat mempengaruhi para politisi dan birokrat

untuk mentransfer kekayaan, baik secara langsung maupun

secara tidak langsung. Para manajer akan mempengaruhi

para politisi dan birokrat secara langsung denqan memakai

asosiasi untuk menciptakan transfer kekayaan. Contohnya;

usaha asosiasi peternak Amerika Serikat untuk membatasi

impor daging sapi. Diperkirakan usaha itu bertujuan untuk
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mengurangi kompetisi dan untuk meningkatkan kekayaan para

peternak dengan menqorbankan konsumen daging sapi.

Para politisi dan birokrat juga dapat terpengaruh

Eecara tidak langsung untuk mentransfer kekayaan, yaitu

akibat dari angka-angka akuntansi. Anqka-angka laba yang

rendah misalnya, dapat mempengaruhi birokrat untuk me-

nentukan tarif yanq menguntunqkan baqi para manajer. Jadi

pemakaian angka-angka Iaba yanqr di Iaporkan, menurut hipo-

tesis alternatif ini, akan menimbulkan dorongan kepada

manajer untuk memaka i prosedur akuntansi yang mengurangi

Iaba yang di Iaporkan.
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8AB III
SEJARAH RINGKAS PASAR MODAL INDONESIA

A. Lahirnya Pasar Modal Indonesia

Pasar modal Indonesia didirikan di Jakarta tanggal

14 Desember 1912 oleh pemerintah Hindia Belanda dalam

bentuk bursa efek. Bursa efek tersebut bernama Verenigingr

voor de Effecten Handei, dan merupakan cabang dari pasar

modal Negeri Belanda. Pada waktu itu surat-surat berharga

yang diperdagangkan terdiri dari saham-saham perusahaan

Belanda yang beroperasi di Indonesia dan obligasi peme-

rintah Belanda. Bursa efek ini ditutup pada tahun !gf4
karena perang dunia pertama .

Pada tahun 1925 bursa efek Jakarta kembali diaktif-
kan. Setelah itu berturut-turut didirikan pula bursa efek

Surabaya dan bursa efek Semarang. Bursa efek Surabaya di-
dirikan tangqal 11 Januari L925, sedangkan bursa efek

Semarang tanggal 1 Aguslus 1925. Tetapi semua bursa efek

itu ditutup kembali akibat perang dunia kedua. Bursa efek

Jakarta ditutup tanggal L7 Nle i 1940, sedangkan bursa efek

Surabaya dan bursa efek Semarang ditutup tahun 1939.

Sesudah Indonesia merdeka, pemerintah berusaha untuk

membuka kembali bursa efek Indonesla. Usaha pemerintah

untuk membuka bursa efek tersebut terl ihat dengan keiuar-
nya Undang-undang Darurat No. 13 tanggal 1 September
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1951, dan disempurnakan dengan Undanq-undang No. 15 tahun

1952. Selain undang-undang, pemerintah juga mengeluarkan

keputusan menteri keuangan No. 28973 tanggal 1 Nopember

1951 tentang bursa. Akhirnya, bursa efek Indonesia dibuka

kembali tanqgal 3 Juni 1952.

Bursa efek Indonesia dibuka dengan mengaktifkan kem-

bali Bursa Efek Jakarta. Pada saat itu Bursa Efek Jakarta

dikelola oleh PPUE. Sedangkan surat berharga yang diper-
dagangkan umumnya surat berharga terbitan sebelum perangt

dunia kedua .

Pada waktu itu, aktifitas Bursa Efek Jakarta berkem-

bang cukup pesat. Namun pada tahun 1958 Bursa itu kembali

ditutup. Sebab-sebab Bursa Efek Jakarta kembali ditutup
tahun 1958 adalah; (1) hubungan fndonesia dengan Belanda

memburuk karena masalah Irian Jaya, akibatnya sebagian

besar investor yang berasal dari Negeri Belanda kembali

ke negaranya, (2) keluarnya Undang-undang Nasional No. 86

tahun 1958 tentang pengambilalihan perusahaan Belanda di
Indonesia yang diikuti dengan larangan Badan Nasional i-
sasi Perusahaan Belanda untuk memperdagangkan semua

surat-surat berharga perusahaan Belanda. akibatnya akti-
fitas Bursa Efek Jakarta lumpuh. Faktor-faktor itu men-

jadi penyebab penutupan Bursa Efek Jakarta.
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Pada tahun 1968 pemerintah memulai usaha untuk menq-

aktifkan kembali pasar modal Indonesia dengan membentuk

tim persiapan pasar uang dan modal. Usaha itu diteruskan

dengan pembentukan Badan Pelaksana Pasar ModaI (BAPEPAM)

dan PT Danareksa. BAPEPAM didirikan menurut keputusan

Presiden Republik Indonesia No. 52 tahun 1976, sedangkan

PT Danareksa didirikan berdasarkan Peraturan Pemerintah

No. 25 tahun 1976 .

Setelah proses pembentukan pasar modal selesai. pada

tanggal 10 Agustus !977 pasar modal Indonesid mulai ber-

operasi. Pasar modai inilah yang dapat dikatakan sebagai

Pasar ModaI Indonesia, sehingga meskipun secara historis
pasar modal di Indonesia sudah ada semenjak tahun L912.

namun pasar modal Indonesia yang ada sekarang bukanlah

merupakan kelanjutan pasar modal zaman kolonial.

B. Aktifitae Pasar Modal Indon€sia

Setelah pasar modal Indonesia diaktifkan tanqgal 10

Agustus L977, secara bertahap pasar modal Indonesia ber-

kembang seirama dengan perkembangan perekonomian bangsa

Indonesia hingga saat ini. Aktifitas pasar modal itu

dapat diamati dari beberapa indikator, antara lain; jum-

lah emiten, nilai transaksi. dan IHS gabungan. Berdasar-

kan i ndikator- i nd i kator itu, perkembangan pasar modal
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Indonesia dapat dikelompokkan menjadi tiga periode;

periode pertama antara tahun 1977 hingga tahun 1988,

periode kedua antara tahun 1989 sampai pertengahan tahun

1990, dan periode ketiga dari pertengahan tahun 1990

sampai sekarang.

Dalam periode pertama, jumlah emiten saham bertambah

dari 1 perusahaan tahun 1977 menjadi 24 perusahaan tahun

1988. Erniten obligasi berjumlah enam perusahaan di tahun

i.988. pada hal emiten obl igasi baru ada semenjak tahun

1983. Pada waktu itu, emiten obligasi baru berjumlah tiga
perusahaan. NiIai transaksi saham meningkat dari Rp 153

juta dalam tahun 1977 menjadi Rp 30,6 mi lyar tahun 1988,

sedangkan IHS gabungan bergerak antara 98.00 pada tahun

1977 menjadi 305,12 tahun 1988. Meskipun demikian, angka

indeks 305,12 itu baru dicapai pada tahun 1988, sedangkan

tahun-tahun sebelumnya IHS qabungan bergerak disekitar

angka 100. Sehlngqa secara keseluruhan aktifitas pasar

modal berada dalam keadaan lesu (Dearislr).

Periode kedua antara tahun 1989 sampai pertengahan

tahun 1990. Aktifitas pasar modal pada periode ini banyak

terdorong: oleh berbagai paket deregulasi, seperti; Paket

Desember (Pakdes) 1987, Paket Oktober (Pakto) 1988, dan

Pakdes 1988.
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Pakdes 1987 dikeluarkan oleh pemerintah tanggal 23

Desember. Beberapa kebijaksanaan yang terdapat di dalam

pakdes 1987 ant.ara.Iain adalah; (1) penyederhanaan proses

penerbitan saham dan obligasi, (2) memberi peluang yang

Iebih besay:, kepada investor asing untuk memiliki saham,

dan (3) memperkenalkan saham atas unjuk serta bursa

para 1e I .

Sebelum Pakdes 1987' setiap perusahaan yang ingin

masuk bursa harus mempunyai laba sekurang-kurangnya 1O %

selama dua tahun terakhir. Pakdes 1987 hanya mengharuskan

bahwa setiap perusahaan yang ingin masuk bursa memperoleh

laba selama dua tahun terakhir. Selain itu, penyederhana-

an proses pen€rbitan saham juga berbentuk penyederhanaan

proses pendaftaran di EAPEPAM, serta memPerpendek proses

pendaftaran menjadi hanya 3O hari.

Selain itu, Pakdes 1987 memberi peluang kepada in-

vestor asinq untuk memiliki saham hingga mencapai 49 *,

dari seluruh saham yang diperdagangkan. Pakdes 1987 juga

memperkenalkan saham atas unjuk dan bursa paralel. Saham

atas unjuk juga dapat dibeli oleh investor asing sebanyak

49 %, sedanqkan bursa paralel memberi kesempatan kepada

perusahaan yang kesul itan untuk masuk bursa utama, untuk

menjual sahamnya di bursa paralel dengan syarat yang
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tebih sederhana. Bursa paralel dikelola oleh Perserikatan

Perdagangan Uang dan Efek (PPUE).

Hanya sepuluh bulan setelah Pakdes 1987, pemerintah

kembali mengeluarkan paket deregulasi oktober 1988 (Pakto

1988. Pakto ini pada dasarnya berisi kebijakan yang meng-

atur aktifitas perbankan, namun kebijakan itu menunjang

perkembangan pasar modal.

Pakto 1988 mengatur tentang pembebanan Pajak atas

bunga deposito. Kebijakan itu bertujuan mendorong para

investor supaya beral ih dari mengadakan investasi dalam

bentuk deposito berjangka menjadi investasi dalam bentuk

saham. Sebelum Pakdes 1988 keluar, pendapatan dividen

telah dikenai pajak 15%. sehingga pembebanan pajak atas

bunga deposito sebesar 15 % membuat beban Pajak di antara

kedua alternatif investasi itu menjadi seimbanq.

Selain pembebanan pajak atas bunqa deposito, Pakdes

1988 juga mengatur tentang batas peminjaman yang diizin-

kan (.legrdl lending linit) dan rasio kecukupan modal (ca-

pital adequacy raLio) untuk bank. Kebijakan ini akan nen-

dorong bank-bank yang kekurangran modal untuk masuk bursa.

Paket deregulasi yang berkaitan dengan pasar modal,

dikeluarkan Iagi oleh pemerintah tanqgal 20 Desember

1988. Paket deregulasi ini (Pakdes 1988) bertujuan untuk

memberi keleluasaan kepada para investor untuk ."bermain"
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di bursa efek, meningkatkan peran investor swasta, dan

supaya kekuatan pasar mempunyai peran yang lebih besar

pada pasar moda I .

Pakdes 1988, membuka peluang kepada perusahaan untuk

meningkatkan jumlah saham yang akan dijual (delisting).

terutama jika penawaran sebelumnya telah habis terjual,

Pakdes 1988 juga mengizinkan pihak swasta untuk mengelola

bursa efek. SeIain itu Pakdes 1988 memberi keleluasaan

uniuk menentukan fee kepada pihak-pihak yang berunding.

Pakdes L988 jugra menghapuskan hak prioritas PT. Danareksa

daiam membeli saham serta PT Ddnareksa dibebaskan dari

tugasnya untuk menjaga stabilitas harga saham.

Seteiah serangkaian paket deregulasi itu dikeluar-

kan, pasar modal berkembang sangat pesat. Pada periode

ini aktifitas pasar modal meningkat tajam. Jumiah emiten

saham hingqa bulan Juni 1.990 naik menjadi 110 perusahaan,

sedangkan emiten obi igasi sudah berjumlah 20 perusahaan.

Di samping itu, bulan Mei 1989 dibuka Bursa Efek Surabaya

dan pada tahun ini juga dibuka bursa paralel.

Selama periode kedua ini, nilai transaksi saham naik

hingga mencapai Rp 3,99 trilyun, sedangkan transaksi ob-

ligasi mencapai Rp L.42 :.rilyun. IHS gabungan meningkat

terus dan mencapai titik 63A,79 pada buian Aprii 1990.

Kondisi di atas mencerminkan bahwa selama periode ini
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pasar moda I Indonesia berada dalam situasi bullish

market.

Pertengahan tahun 1990 aktifitas pasar modal fndo-

nesia mulai menurun. IHS gabungan anjlok. Pada bulan Ok-

tober 1991 IHS gabungan mencapai titik terendah' yaitu

226.6A. Sebagian pengamat berani menyatakan bahwa pasar

modal Indonesia telah rubuh ( crash) .

Pada bulan November 1992 IHS gabungan mulai naik.

Keadaan tersebut berlangsung terus sampai sekarang, namun

hingga bulan September 1992 IHS gabungan belum melampaui

anqka 300. Pada periode ketiga ini jumlah emiten terus

bertambah. JumIah emiten saham pada bulan September 1992

telah meningkat meniadi 150 perusahaan, sedangkan emiten

obl igasi hanya bertambah dua perusahaan. Nilai transaksi

saham di bursa utama pada bulan Mei 1992 telah mencapai

Rp 29,66 trilyun, sedangkan transaksi obl igasi mencapai

Rp 1,86 tri lyun. Meskipun jumlah emiten dan nilai tran-

saksi meningkat terus. akan tetapi IHS gabungan sudah

cukup mencerminkan bahwa pasar modal dalam keadaan Iesu.

56lain mengamati aktifitas pasar modal, kejadian

lain yang diharapkan akan meningkatkan aktifitas Pasar

modal dimasa yang akan datang adalah swastanisasi Bursa

Efek Jakarta.
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C. SwastanisaEi Bursa Efek Jakarta (BEJ)

5elain dengan mengamati aktifitas transaksi, per-

kembangan pasar modal Indonesia juga dapat dilihat dari

kelembagaan pasar modal itu sendiri. Perkembangan yang

menarik dari kelembagaan pasar modal Indonesia adalah

swastanisasi Bursa Efek Jakarta.

Swastanisasi Bursa Efek Jakarta merupakan kelanjutan

dari Pakdes 1988. Swastanisasi bursa itu diatur di dalam

Keputusan Menteri Keuangan No. 323IKMK.OLO/L992 tanggal

18 Maret 1992. Keputusan Menteri Keuangan tersebut mem-

beri izin operasional kepada PT BEJ untuk mengelola Bursa

Efek Jakarta.

PT BEJ secara efektif muiai mengelola Bursa Efek

Jakarta semenjak tanggal 1 Apri I L992, semenjak tonggai

itu pula BAPEPAM mulai berfungsi efektif sebagai pengawas

pasar modal Indonesia.

C. Peranan BAPEPA!,! dalam P€laporan Keuangan Perueahaan

Publ ik
Berdasarkan Surat Edaran Ketua Badan Pelaksana Pasar

Modal No. SE-24/PM/L987, BAPEPAI4 mempunyai hak untuk me-

netapkan persyaratan mengenai bentuk dan isi laporan ke-

uangien yang harus disampaikan oleh perusahaan yang ingin

atau telah menawarkan efeknya kepada masyarakat. Surat
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edaran itu diikuti dengan lampiran tentang ketentuan me-

ngenai bentuk dan jsi laPoran keuangan perusahaan yang

ingTin atau telah menjual efeknya kepada masyarakat.

Secara umum surat edaran itu mengatur tentang pela-

poran keuangan, oleh karena itu lampiran surat edaran itu

juga berisi prinsip akuntansi, namun hanya dalam bentuk

ringkas. OIeh karena itu untuk prinsip-prinsip yang tidak

diatur dalam surat edaran tersebut, BAPEPAH berpedoman

kepada Prinsip Akuntansi Indonesia.

BAPEPAM mempunya i hak untuk menetapkan Persyaratan

mengenai bentuk dan isi pelaporan keuangan perusahaan

pubiik. BAPEPAI{ juga memakai Prinsip Akuntansi Indonesia

untuk prinsip-prinsip yang tidak diatur dalam 5E-24 / PIq/

1987. Oleh karena itu BAPEPAM dapat berperan untuk me-

ningkatkan ketaatan perusahaan publik dalam menerapkan

Prinsip Akuntansi Indonesia.
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BAB IV

METODOLOGI PENELITIAN

A. P6rEiapan P6n6litian

Penelitian ini direncanakan akan dilaksanakan dalam

dua tahap. Tahap pertama pengamatan terhadap laporan ke-

uangan perusahaan publik. Pengamatan dilakukan di BAPEPAM

dengan tujuan untuk memperoleh popuiasi penelitian. Popu-

lasi penelitian ini adalah perubahan kebijakan akuntansi

yang dilakukan oleh perusahaan publ ik selama periode pe-

ngamatan; yaitu dari tahun 1987 hingga tahun 1991 . Peru-

bahan kebijakan akuntansi yang diambil sebagai populasi

penelitian adalah perubahan kebijakan akuntansi atas ke-

inginan manajemen.

Selain untuk memperoleh popuiasi, pengamatan ter-

hadap laporan keuangan juga bertujuan untuk memperoleh

data sekunder. Data sekunder yang diperiukan adalah laba

usaha, penjualan, pengaruh perubahan kebijakan akuntansi

terhadap laba usaha, Iaba usaha tahun sebelum perubahan,

dan harga saham sebelum dan diwaktu perubahan. Kecukupan

data itu akan mempengaruhi penentuan sampel, karena

anggota populasi yang tidak m€mpunyai data sekunder yangt

lengkap tidak akan menjadi sampel.

Setelah pengumpulan data sekunder, pada tahap kedua

dilakukan pengumpulan data primer. Data primer dikumpul-
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kan dengan mengirim daftar pertanyaan kepada setiap ang-

gota populasi yang memenuhi syarat (responden); yaitu

perusahaan yang melakukan perubahan kebijakan akuntansi

atas keinginan manajemen dan data sekundernya cukup.

Daftar pertanyaan yang akan dikirim tersebut dapat di-

I ihat pada lamPiran satu.

Daftar pertanyaan akan dikirimkan kepada setiap res-

ponden melalui pos. Pengiriman daftar pertanyaan akan di-

ulang jika responden belum mengembal ikan daftar pertanya-

an teriebut dalam janqka satu bulan setelah pengiriman

pertama. Pengiriman daftar pertanyaan hanya akan diiaku-

kan maksimal sebanyak tiga kali untuk setiap responden

dengan jarak pengiriman masing-masing selama satu bulan.

B. Pelaksanaan Penelitian

1. PengumPulan data sekunder

Tujuan pengumpuian data sekunder adalah untuk mem-

peroleh kejadian tentang perubahan kebijakan akuntansi

d.an untuk memperoleh data keuangan yang terkait dengan

analisis yang akan diiakukan. Untuk memenuhi tujuan itu

telah dilakukan peng:amatan atas laporan keuangan peru-

sahaan publ ik dari tahun 1987 hingga tahun 1992.

Pengamatan terhadap laporan keuangan Perusahaan

publ ik telah dilakukan dalam dua tahap. Pengamatan tahap
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pertama dilakukan dari tanggal 4 sampai 16 Januari 1993,

sedangkan pengamatan tahap kedua dilakukan dari tanggal

11 sampai 15 Mei 1993. Penqamatan tahap pertama dilakukan

untuk Iaporan keuangan dari tahun 1987 hingga tahun 1991

(sesuai dengan rencana yang tercantum di dalam proposal).

Penqamatan tahap kedua dilakukan untuk laporan keuangan

tahun 1992. Pengamatan tahap kedua ini merupakan peng-

amatan tambahan .

Laporan keuangan yang berhasil diamati selama pene-

Iitian dua tahap itu berjumlah 499 laporan keuanqan. Per-

incian jumlah laporan keuangan yang dapat diamati itu.

adalah sebagra i berikut:

- tahun 1987 : 23 buah - tahun 1990 : 121 buah

- tahun 1988 : 22 buah - tahun 1991 ; 132 buah

- tahun 1989 : 54 buah - tahun !992 z 147 buah

Sedangkan laporan keuangan yanq tidak berhasil diperoleh

berjumlah 20 buah. Perincidn laporan keuangan yang tidak

berhasil diamati itu menurut tahunnya adalah sebagai

berikut:

- tahun L987 ; 1 buah - tahun 1990 : 1 buah

- tahun 1988 : 2 buah - tahun 1991 : 7 buah

- tahun 1989 : 2 buah - tahun !992 : 7 buah

Meskipun penul is mempunyai rencana untuk meminta laporan

keuangan yang tidak dapat diamati itu secara langsung,
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namun mengingat jumlah laporan keuangan yang tidak !er-

hasil diamati hanya 3,85 % dari jumlah laporan keuangan

seluruhnya, maka rencana tersebut dibatalkan.

Setelah pengamatan dilakukan terhadap laporan ke-

uangan dari tahun 1987 hingqa tahun 1992 diperoleh popu-

lasi sebanyak 33 kejadian. Perubahan kebijakan akuntansi

ini dilakukan oleh 31 perusahaan. Perincian dari perubah-

an kebijakan akuntansi itu menurut jenisnya dapat dilihat
pada tabei 4.1 yang terdapat dihalaman berikut ini.

Ditinjau dari segi prinsip akuntansi yang beriaku

umum.35 4A% (16 kejadian) dari perubahan kebijakan

akuntansi yang dilakukan oleh perusahaan publik itu me-

rupakan perubahan kebijakan akuntansi dari praktik akun-

tansi yang tidak sesuai dengTan prinsip akuntansi yang

berlaku umum ke prinsip akuntansi yangr berlaku umum. Per-

incian dari perubahan kebijakan akuntansi yang berasal

dari praktik akuntansi yang tidak sesuai dengan prinsip

akuntansi yang berlaku umum ke prinsip akuntansi yang

berlaku umum adalah sebagai berikut i
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Tabel 4.1
Daftar Popu I as i

Monurut JeniE Porubahan Kebijakan Akuntang i
Jenis Perubahan Kebi jakan Akuntansi

l-

4

5

6

7

I
9

10

Perubahan prinsip akuntansi :

Perubahan metoda pencatatan
tasi saham dari metoda harga
olehan ke metotoda pemi I ikan

i nves-
per-

Perubahan metoda depresiasi akt iva
tetap dari metoda saldo menurun
qtanda ke metoda garis lurus

Perubahan metoda pencatatan surat-
surat berharga dari metoda harga
perolehan ke metoda harga terendah
antara harga perolehan dengan harga
jua I

Perubahan metoda pencatatan biaya
jaminan hari tua dari metoda pembe-
banan langsung ke metoda penyisihan

Reklasi f ikasi perk i raan

Perubahan taks rana kuntans i :I
Perubahan taksiran masa manfaat
aktiva tetap dan aktiva tak berujud

Konso l idasi akuisisi

6 keiadian

2 kejadian

1ke-iadian

1 kejadian

2 kejadian

l kejadian

7 kejadian

11 ke jadian

33 ke jadian
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2

3

Perubahan perlakuan pembebanan biaya
bahan pembantu untuk tanaman yang
belum menghasi lkan; dari dibebankan
secara langsung menjadi d i tangguhkan

Penghapusan niiai buku aktiva
Perubahan satuan usaha:
Konsol idasi - sebelumnya dicatat
dengan metoda pemi l ikan

1 ke iadian

l ke j adi an
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1. Perubahan metoda pencatatan investasi saham dari

metoda harga perolehan ke metotoda pemilikan

(enam kejadian )

2. Perubahan metoda pencatatan biaya jaminan hari

tua dari metoda pembebanan Iangsung ke metoda

penyisihan (satu kejadian)

3. Perubahan perlakuan pembebanan biaya bahan pem-

bantu untuk tanaman yang belum menghasilkan: dari

dlbebankan secara Ianqsung menjadi ditangguhkan

(satu kejadian)

4. Reklasifikasi perkiraan (satu kejadian)

5. Konsolidasi - sebelumnya dicatat dengan metoda

pemi l ikan (tujuh kejadian)

Perubahan kebijakan akuntansi itu pada dasarnya me-

rusak konsistensi laporan keuangan. Namun ternyata akun-

tan memberikan pendapat wajar tanpa syarat terhadap 10

perubahan kebijakan akuntansi, dan memberikan Pendapat

wajar denqan kualifikasi terhadap enam buah perubahan ke-

bijakan akuntansi lainnya. Oleh karena itu, dengan ang-

gapsn bahwa perubahan kebijakan itu tidak mengqanggu

prinsip konsistensi Iaporan keuangan secara keseluruhan,

maka perubahan dari praktik akuntansi yang tidak sesuai

dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum tetap diper-

tahankan sebagai sampel sepanjang akuntan memberikan pen-
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dapat wajar tanpa syarat (10 kejadian). Sehingga jumlah

popuiasi berkurang menjadi 27 kejadian.

Setetah diperiksa kelengkan data dari 27 kejadian

itu, maka diperoleh jumlah anggota populasi yang tidak

memenuhi syarat sebanyak sembilan kejadian. Perincian

tentang anggota populasi yang tidak memenuhi syarat

adalah sebaqai berikut:

1. pengaruh perubahan kebijakan akuntansi itu ter-

hadap laba tahun berjalan tidak diungkapkan

(enam kejadian),

2. perubahan itu dilakukan dengian penetapan laba

tahun sebelumnya (dua kejadian),

3. pengiaruh perubahan kebijakan akuntansi itu di-

nyatakan tidak material (satu kejadian),

Sampel diperoieh dari populasi dikurangi dengan anggota

populasi yang tidak memenuhi syarat. Oleh karena itu
jumiah sampel berkurang menjadi 18 kejadian. Perincian

sampel itu menurut jenis perubahan kebijakan akuntansinya

disajikan pada tabel 4.2 di halaman berikut ini.

2. Pengumpul an data primer

Pengiriman daftar pertanyaan tahap pertama dilakukan

tanggat 25 Januari 1993 terhadap sampel yang diperoleh

pada pengamatan pertama (sepuluh sampel). Setelah di-

tunggu selama satu bulan, jumlah daftar Pertanyaan yang
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Tabe I 4. 2

Daftar SamPe I

M€nurut J€nia Perubahan Kebijakan Akuntans i

1

2

4

5

6

7

I

9

Perubaha n orinsio akunt ansl:
Perubahan metoda pencatatan saham
dari metoda harga perolehan ke me-
toda pemi 1 ikan

Perubahan metoda depresiasi akt iva
tetap dari metoda saldo menurun
ganda ke metoda garis Iurus

Perubahan metoda pencatatan surat-
surat berharga dari metoda harga
perolehan ke metoda harga terendah
antara harga perolehan dengan harga
jua I

Perubahan metoda pencatatan biaya
jaminan hari tua dari metoda pembe-
banan Iangsung ke metoda penyisihan

Perubahan perlakuan pembebanan biaya
bahan pembantu dari dibebankan se-
cara langsunq menjadi di tangguhkan

Reklasi f ikasi perkiraan

Perubahan taksiran akuntans i :

Perubahan taksiran masa manfaat
aktiva tetap dan aktiva tak berujud

Penghapusan ni lai buku aktiva

Perubahan kesatuan usaha :

Konso l idasi akuisisi

4 kejadian

2 ke jadian

1 kejadian

1 kejadian

l kejadian

l kejadian

It/IS/lS/ 1093

JumI ahNo. Jenis Perubahan Kebi jakan Akuntansi

2 ke jadian

1 kejadian

5 kejadian

3

18 ke jad i an
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kembali hanya tiga buah. Oleh karena jumlah daftar per-

tanyaan yang kembaii baru tiga buah, maka pada tanggal

satu Maret 1993 kembali dikirim daftar pertanyaan tahap

kedua. Daftar pertanyaan dikirim lagi tanggal I ima April

1993, pada vraktu itu daftar pertdnyaan yang kembali ber-
jumlah I ima buah. Jumiah daftar pertanyaan yang kembali

tidak bertambah hingqa akhir bulan Apri I 1993.

Di samping menunggu pengembalian daftar pertanyaan,

penulis juga menjemput daftar pertanyaan yang belum di-

kembalikan oleh responden. Pengambilan daftar pertanyaan

ke alamat responden ltu dilakukan untuk responden yang

beralamat di DKI . Cara tersebut penulis kerjakan bersama-

an dengan pengambilan data sekunder tahap kedua.

Sebelum daftar pertanyaan diambil ke alamat respon-

den, terlebih dahuiu responden dihubungi melalui telepon.

Pada waktu itu, diminta kesediaan responden untuk mem-

berikan daftar pertanyaan tersebut secara Iangsung.

Daftar pertanyaan yang dapat diperoleh dengan mengambi I

secara lanqsung ini berjumlah tiga buah. OIeh sebab itu,
jumlah daftar pertanyaan yangr berhasil dikumpulkan untuk

sampel yang berasai dari pengamatan tahap pertama adalah

sebanyak delapan sampel.

Pengiriman daftar pertanyaan kembali dilakukan pada

tanggal 24 Nle i 1993 untuk sampel yanq diperoleh dari pe-
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ngamatan tahap kedua (delapan sampel). Setelah ditunggu

selama satu bulan, daftar pertanyaan yang kembali hanya

dua buah. Pada tahap kedua dikirim Iagi daftar pertanyaan

sebanyak tujuh buah, khusus untuk responden yang beium

mengembal ikan daftar pertanyaan. Pengiriman ini dilakukan

tanggai 28 Juni 1993. Daftar Pertanyaan yang kembali dari

pengiriman tahap kedua ini hanya tiga buah, oleh karena

itu pada tanqgal 26 Juii 1993 dikirim daftar pertanyaan

terakhir. Setelah ditunggu selama satu bulan' daftar per-

tanyaan yang kembali hanya bertambah dua buah. Sehinqqa

secara keseluruhan, jumlah daftar pertanyaan yang dikem-

bal ikan berjumlah 15 buah dari 18 responden. Daftar per-

tanyaan inilah yanq dioiah untuk penelitian ini.

C. T€knik Pengujian Data

Khusus untuk data primer' sebelum data diolah ter-

Iebih dahulu diuji val iditas dan reliabilitasnya. Tujuan

uji validitas adalah untuk menentukan keabsahan alat ukur

yang digunakan. Keabsahan alat ukur pada penelitian ini

diuji menurvt criterion related validity. Caranya yaitu

dengan menguji korelasi antara skor alat ukur yanq telah

ditetapkan (kriteria) dengan skor yang diperoleh dari

hasil penelitian. Alat ukur yanq di uji dalam penelitian

IL/rS/ IS/1093



15

ini terdiri dari skor keberadaan perencanaan bonus dan

skor hambatan untuk memasuki suatu industri.

Criterion reiated val idity dapat dihitung dengan

teknik korelasi. Teknik korelasi yang dipakai bisa

berbentuk teknik korelasi product moment iika alat ukur-

nya satu, atau teknik korelasi ganda (analisis regresi)
jika alat ukurnya lebih dari satu. Rumus korelasi product

moment yang digunakan adalah:36

N:XY - (:X) (:Y)

t{N:x2-(:x)2}{N:Yz (:Y) 2 ) l

r,.r, = loefisien ft0relasi antara gejila I dan qejala Y

1 = jurlah iasus {EarpPll

Koefisien korelasi yang diperoleh dari rumus itu di-

koreksi dengan koefisien korelasi bagiantotal. Tujuan me-

ngoreksi koefisien itu adalah untuk menghasilkan korelasi

yang tidak terlalu tinggi. Rumus koefisien korelasi

bagian-total adalah sebagai berikut: sz

36 Hadi, lor. cit., haleran 23.

32 lbid, halatan 26.
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(r-r.) (qy) - ox
fpt

{ (ox2 ) + (oyz) - 2(r*.) (ox) (oy) }

keterangan: rr standar deviaEi I

r'l = elandar devi3si Y

Koefisien validitas yang diperoieh dari cara ini dapat

dipakai untuk menentukan tinggi rendahnya Validitas alat

ukur yanq digunakan.

VaI iditas alat ukur ini diuji secara satu sisi

dengan tingkat signifikansi 0,05. Proses pengujiannya

dilakukan dengan membandingkan r hitung (rut.) dengan r

tabe1. Atat ukur itu diangqap valid jika r hitung sama

atau lebih besar dari r tabel '

Selain uji validitas, data primer yang diperoleh

juga diuji reliabilitasnya. Uji reliabilitas bertujuan

untuk menentukan apakah jawaban responden dapat dipercaya

atau tidak. Jawaban responden dapat dipercaya jika ia

menjawab pertanyaan denqan sungguh-sungguh. Kesungguhan

responden alaLam menjawab pertanyaan dapat ditentukan

dengan uji konsistensi internal. Penelitian ini mengiguna-

kan formula Spearman-Brown dengan metoda sp]rt-ha1f untuk

menentukan tingkat konsistensi internal dari jaerdban res-

ponden. Alasan untuk memakai cara ini adalah karena d.ata

bersifat dichotomous dengan jumlah item seimbang. Berda-
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metoda ini semua jawaban dikelompokkan menjadi dua

menurut nomor pertanyaan, Bagian pertama (x)

jawaban darl pertanyaan bernomor ganjil, sedangkan

kedua (y) adalah jawaban atas pertanyaan bernomor

Rumus untuk menghitung konsistensi internal dengan

ini adalah:3e

2(r*y)

1 + r*>,

r-* = koef is ien reiiibiiitae

r*:, = *oefisien k0reiaEi antara belahan r dan I

Sedangkan koefisien korelasi antara x dan y dihitungi

dengan rumus korelasi product moment (halaman ). Koefi-

sien reliabilitas yang diperoleh dari cara ini dapat di-
pakai untuk menentukan tinggi rendahnya kesungguhan res-

ponden dalam menjawab pertanyaan. Semakin tinggi koefi-

sien reliabilitas berarti semakin tinggi kesungguhan

responden dalam menjawab pertanyaan.

Vaiiditas jawaban responden ini diuji secara satu

sisi dengan tingkat signifikansi 0.05. Proses pengujian

36 lbj4 hrlaran {{,
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dengan rdi lakukan denqTan membandingkan r

tabel. Jawaban responden dianggap

hitung sama atau lebih besar dari

jika r

D. Penqujian Data

Proses pengujian data dimulai dari uji validitas dan

kemudian dilanjutkan dengan uji reliabilitas. Proses ini

dibantu dengan program SPS (seri Program-program Statis-

tik versi IBM/IN, L992) . Pengujian diiakukan berturut-

turut, dimulai dari data untuk variabel keberadaan pe-

rencanaan bonus, kemudian diteruskan untuk variabel ham-

batan untuk memasuki suatu industri.
. Uji validitas untuk variabel keberadaan perencdnaan

bonus. Sebelum diuji, data untuk variabel ini teriebih

dahuiu di trans formas ikan . Tujuan mentrans formas ikan data

adalah untuk mengisi data-data yang dikosongkan oleh res-

ponden, karena daftar pertanyaan ini memang dirancangf

untuk tidak diisi semuanya. Cetak komputer untul< data

asli dan data yang telah d i trans formas ikan dengan program

SPS dapat dilihat pada lampiran 3.1.

Uji validitas dilakukan terhadap data yang diperoleh

dari hasii transformasi itu. Cetak komputer dari uji

validitas dapat dilihat Pada lampiran 3.2. Dari cetak

komputer tersebut diperoleh dua butir pertanyaan yang

hitunq (r*-)

dapat dipercaya

r tabel.
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valid; yaitu pertanyaan nomor dua dan pertanyaan nomor

tiga. Pertanyaan yang mewakili variabel ini adalah per-

tanyaan nomor dua, dan termasuk salah satu dari dua

pertanyaan yang valid. OIeh karena itu pertanyaan ini

dapat dipakai sebagai alat ukur untuk variabel keberadaan

perencanaan bonus .

Uji reliabilitas untuk variabel keberadaan peren-

canaan bonus. Uii reliabilitas dilaksanakan untuk per-

tanyaan yang valid saja, yaitu p€rtanyaan nomor dua dan

nomor tiga. Cetak komputer dari uji reliabilitas dapat

dilihat pada lampiran 3.3. Cetak komputer itu menyajikan

r hitung = 1,000 (sempurna), sedangkan r tabel = 0,346,

jadi r hitung lebih besar dari r tabel. oleh karena itu

dapat disimpuikan bahwa responden menjawab pertanyaan

dengan sungguh-sungguh.

Uji val iditds untuk variabol ham.batan untuk memasuki

suatu industri. Proses uji validitas untuk variabel ini
juga dilakukan dengan cara yang sama dengan variabel ke-

beradaan perencanaan bonus. Sebelum diuji, data yang ada

di trans formas ikan . Pengujian dilakukan terhadap data yang

telah d i trans formas ikan itu, namun setelah dioiah ter-

nyata tampilan komputer menyajikan pesan: "Data tidak

dapat diolah". Karena Program SPS hanya akan mencetak

data yang valid saja, maka tampi lan itu memberi kesimpul-
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an bahera tidak ada pertanyaan yang valid. Oleh karena itu

uji reliabilitas juqra tidak dapat diteruskan, dan vari-

abel ini tidak dapat diuji.

E. Pengolahan Data

t. Pentabulaeian data

Proses pentabulasian data dimulai dari penentuan

sampel yang mempunyai peri Iaku perataan laba dan sampel

yang tidak mempunyai peri laku perataan laba. Proses pe-

nentuan perilaku perataan laba dikerjakan dengan memaka i

rumus yang terdapat dihalaman 22. Hany a saja, Iaba normal

yang digunakan untuk menentukan peri ldku perataan Iaba

bukanlah laba sebelum pos-pos luar biasa, melainkan laba

setelah pos-pos luar biasa. Cara itu ditempuh karena

Prinsip Akuntansi Indonesia mengharuskan agar pengaruh

perubahan kebijakan akuntansi d.icantumkan di antara pos-

pos luar biasa dengan laba bersih.ee

Setelah proses penentuan peri laku perataan laba

selesai, pada tahap berikutnya diteruskan dengan peng-

olahan data untuk variabel perbedaan laba aktual dengan

laba normal, serta untuk variabel penqaruh perubahan ke-

bijakan akuntansi terhadap Iaba. Pengoiahan data untuk

3e letenturn ini depit dilihit pada Prinsip d*lrtrrsi irdorPsi, J?8{' halaren 25.
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variabel perbedaan laba aktual dengan laba norma I diker-
jakan dengan rumus yang terdapat dihalaman 31 , sedangkan

untuk variabel pengaruh perubahan kebijakan akuntansi

terhadap laba dikerjakan dengan rumus pengaruh perubahan

kebijakan akuntansi terhadap laba, yang juga terdapat di

halaman 31 .

Dari proses pentabulasian data itu dapat diketahui

bahwa peri Iaku perataan laba ditemui di dalam sembilan

kejadian (dari 18 kejadian yang ditabulasikan). Hasil

pengolahan data untuk menentukan perilaku perataan Iaba

dapat di l ihat pada lampiran 2. 1 .

Proses pentabulasian data untuk variabel-va: :l

lainnya di lakukan menurut peri laku perataan laba . .ta

untuk variabel ukuran perusahaan adalah angka-angka pen-

jualan,' sedangkan data untuk variabel keberadaan peren-

canaan bonus terdiri dari data yang bersifat terbelah

dua.

2. Proa€s penentuan alat analiaia

Setelah proses pentabulasian data selesai, kemudian

diiakukan penentuan alat analisis untuk pengujian secara

univariete. Penentuan alat analisis ini dilakukan untuk

dua variabel, yaitu; perbedaan antara laba aktual dengan

Iaba normal, dan pengaruh perubahan kebijakan akuntansi

terhadap laba.
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Alat analisis yang akan digunakan tergantung pada

hasil analisis distribusi normal. Jika data berdistribusi

normal, maka analisis dikerjakan dengan metoda t-test,

dan jika tidak, maka akan dipakai metoda Nann-Whitney U-

test.
Hasi I cetak komputer menunjukkan bahwa data untuk

variabel perbedaan antara laba aktual dengan laba normal

tidak mempunyai distribusi normal ( lampiran 4.1), sedang-

kan data untuk variabel pengaruh perubahan kebijakan

akuntansi terhadap laba berdistribusi norma I ( iampiran

4.2). Berdasarkan hasil analisis distribusi normal itu'

maka dipuluskan bahwa alat analisis yang akan dipakai

untuk variabel perbedaan antara laba aktual dengan laba

normai adaiah metoda l{ann-Vhitney U-test, sedanqkan untuk

variabel pengaruh perubahan kebijakan akuntansi terhadaP

laba akan dipakai metoda t-test.

Setelah proses penentuan alat analisis selesai. pada

tahap berikutnya dilakukan pengolahan data ' Data diolah

dengan bantuan paket program komputer Microstat.

3. Uji EtatiEtik €,ecara univariate

Setelah alat analisis ditentukan, baru dilakukan uji

statistik. Uji statistik dapat dibedakan atas urrivdriate-

test dan multivariate-test. Pengujian secara univariate

adaiah pengujian setiap variabel indipenden secara indi-
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vidu. sedanqkan pengujian secara multivariate adalah

pengujian semua variabel indipenden secara serentak.

a. Proses uji statistik secara univd.riate

Ukuran perusahaan. Variabel ini diuji dengan metoda

Mann-Witney U-tast. Proses pengujian dimulai dengan

memberi rangking terhadap angka-angka penjualan. Rangking

dimulai dari angka penjualan terkecil hingga angka pen-

jualan terbesar secara gabungan (tanpa memperhatikan

peri laku perataan laba).

Setelah proses pemberian rangking selesai, pada

tahap berikutnya dilakukan penghitungan harga U. Proses

menqhitung harga U dikerjakan dengan memakd i rumus ber-

ikut ini : ao

nl (nl + L)
nLnZ+ F1

2

keterangan:

n = jurlah anggota keis.ooi

R 1 = jurlah tang*ing yang diberitan lepada kelorpol satu

4o Siegel, op. cit,, halerin [50,
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Pengujian hipotesis dilakukan setelah harga U diperoleh.

Pengujian dikerjakan dengan memaka i tabel harga-harqa

kritis U untuk uji satu sisi dengan tingkat signifikansi

0,05. Tabel harga-harga kritis U dipakai karena ukuran

sampel yanq terbesar berada antara 9 dan 20. H- akan

ditolak jika nilai U L nilai-nilai kritis U, dan H- akan

diterima jika nilai U ) ni lai-niiai kritis U.

Pengolahan data untuk variabel ini dibantu dengfan

paket program komputer MicroStat. Di dalam paket program

komputer ini tidak tersedia metoda Mann-Whitney U-te6t.

Paket proqram ini hanya menyediakan metoda l{ilcoxon rank-

sum test for two groups. Metoda Wilcoxon tersebut pada

dasarnya sama denqan metoda Mann-Winey U-test untuk

sampel besar.

Namun karena sampel untuk penelitian ini hanya ber-

ukuran kecil, maka metoda itu tidak digunakan sepenuhnya.

Metoda Wilcoxon }].any a dipakai untuk memperoleh jumlah

rangking dari masing-masing kelompok data. Data itu dapat

dipakai karena proses pemberian rangking dari kedua me-

toda tersebut sama. Setelah jumlah rangkinq dari setiap

groups diperoleh, maka proses untuk mencari harga U di-

kerjakan secara manual. Penqujian hipotesis dilakukan

menurut proses yang telah diuraikan terdahulu.
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Keberadaan perencanaan bonus. Variabel ini diuji

dengan metoda Fisher exact probability. Proses pengujian

dimulai dengan memasukkan frekuens i -frekuens i observasi

ke dalam tabel 2 x 2. kemudian dihitung jumlah-junlah

marg i na I nya .

Setelah jumlah-jumlah marginal matrik 2 x 2 ditentu-

kan, pada tahap berikutnya dihitung distribusi hipergeo-

metrik. Distribusi hipergeometrik dihitung dengan rumus

berikut ini : aa

(A + F):(f, + tll(t? + C)l{F + .Di!
P

Nt Al Et cl Dl

keterangan:

A = jurlah si0r untul barir pertara l0lol pertela

I = jurlah 5t0r untuk baris Pertara kolor kedue

C " jurlah 5t0r untri batie ledua loloo pertara

[: jurlah stor untuk baris *edud to]or iedul

I : jurtih satpel (jurleh dari anql(a-rngka rerqinal)

41 lbid., hala.an l2l,
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Distribusi hipergeometrik yang diperoleh dari rumus di-

atas, menurut rencana akan dikoreksi dengan modifikasi

Tocher. namun karena uji hipotesis tidak menghendaki

nilai p yang exact (tepat), maka nilai p yang diperoleh

tidak dihitung dengan modifikasi Tocher.a?

Uji hipotesis dilakukan dengan memband i ngkan nilai

p yang diperoleh dengan tingkat signifikansi yang telah

ditetapkan (0.05). Jika nilai P ! tingkat signifikansi,

maka H- di.totak dan H- diterima. Sedangkan jika p ) ting-

kat signifikansi, maka Ho diterima.

Harqa sahdm. Variabei harga saham ini berisi data

nominal, yaitu turun dan tidak turunnya harga saham, oleh

karena itu data variabel ini juga diuji dengan metoda

Fisher exact probabi l ity. Prosedur penguj iannya sama

dengan prosedur pengujian yang dilakukan pada variabel

keberadaan perencanaan bonus .

Perbandingan antara laba aktual dengdn laba normal.

Data variabel ini bersifat ratio, oleh karena itu proses

uji statistiknya dikerjakan dengan memakai metoda Nann-

Whitney U-test. Proses uji hipotesis untuk variabel ini

sama denqan proses uji hipotesis untuk variabel ukuran

perusahaan.

az penghitungan nihi p dengan rcdifila:i locrer tidal alin berranfaat.
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Pengaruh perubahan kebijakan akuntansi terhadap

Iaba. Variabel ini akan diuji dengan metoda t-test'

Proses uji statistik untuk variabel inj dimulai denqan

mencari rata-rata hitung (medns) untuk perusahaan perata

laba dan untuk perusahaan nonperata laba. Selain rata-

rata hitung, dicari juga simpangan baku untuk setiap

sampel. Seteiah rata-rata hitung dan simpangan baku

diketahui, baru dicari t hitung dengan rumus berikut

ini:at

(xt x2)
L

t-

sL2 522
d imana : +

nL

keteranqan :

Xl = ratr-rata pengaruh perubahin kebijalan akunt:nsi perusahaan pPrata laba

J(2 = rata-rata pengaruh perubahin kebijaken akuntansi perusahaan nsn lerata iabB

o = standar error

5. standar deviasi

43 E. tillier Erory, 8u5sinPss fesearri lletiods (Richard I)' lrrin Inc. 19801, hrlaran 123'

n221

2

dx

IL/rS/ IS/ 1093
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Uji hipotesis dilakukan dengan membandingkan antara

t hitung dengan t tabel. Tingkat signifikansi yang digu-

nakan dalam uji hipotesis ini adalah 0,05. Jika t hitung

) t tabel. maka H- ditolak dan H- diterima, sebaliknya

jika t hitung ! t tabel, maka H- diterima dan H- ditoiak.

4. Uji Statistik Secara l{ultivariate

Uji statistik secara multivariate dikerjakan dengln

regresi kuadrat terkecil (ordinary least-squares regres-

sion). Tujuan uji statistik dengan regresi kuadrat ter-

kecil ini adalah untuk membuktikan kaitan antara temuan

dalam analisis urivariate dengan peri laku perataan laba.

Sebelum uji statistik dengan analisis regresi di-

kerjakan, terlebih dahulu dilakukan uji multikolinieritas

untuk setiap variabei indipenden. Uji ini bertujuan untuk

menentukan ada-tidaknya korelasi yang kuat di antara

variabel-variabel indipenden. Jika terdapat korelasi yang

kuat di antara dua atau lebih variabel indipenden, maka

salah satu dari variabel itu dikeluarkan dari analisis

regresi. variabel yang dikeluarkan adalah variabel yang

menqThasilkan koefisien diterminasi (Rz) terkecil.
Korelasi di antara variabel-variabel indipenden di-

ketahui dengan cara membandingkan koefisisen korelasi

yang diperoleh dari matrik korelasi dengan niiai kritis r

dari tabel Spearman dengan tingkat signifikansi 0,05.

IL/IS/tS/1095
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Korelasi yang kuat antara suatu variabel dengan variabel

lain terjadi jika koefisien korelasi antara variabel itu

melampaui niiai kritis r.

Proses uji statistik secara nultivariate ini diker-
jakan setelah uji muitikoiinieritas seiesai. Proses uji

statistik ini terdiri dari dua tahap. Pada tahap pertama

dibuat analisis regresi berganda (nultiple regression).

Tujuan pembuatan dnalisis regresi berganda ini adalah

untuk menguji apakah garis regresi dari semua variabel

yang sedang di.teiiti itu dapat dipakai untuk menarik

kesimpuian. Suatu qarls regresi hanya dapat dipakai untuk

mengambi I kesimpuian jika garis regresi ltu mempunya i

tingkat keberartian yang signif ikan.

Uji keberartian persamaan regresi dilakukan dengan

membandingkan F hitung dari analisis varian dengan F

tabel. Nilai F tabel tersebut dipakai pada tingkat signi-

fikansi 0,05. Jika F hitung ) F tabel. berarti koefisien

arah dari regresi itu berarti, oleh karena itu garis reg-

resi dapat dipakai untuk mengambi I kesimpulan. F hitung

adalah perbandingan antara rata-rata kuadrat regresi

dengan rata-rata kuadrat residual, sedangkan F tabel di-
peroleh dari tabel nilai persenti 1 untuk distribusi F.

Seandainya garis reqresi yang diperoleh tidak mem-

punyai tingkat keberartian yang signifikan, maka untuk

It/T5i ls/ 1093
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memperoleh garis regresi yang mempunya i tingkat keber-

artian yang signifikan dilakukan pengurangan jumlah vari-

abel yang akan dianalisis. Variabel yang akan dikeluarkan

dari analisis adalah variabel yang mempunyai t hitung

terkecil, karena variabel itu adalah variabel yang paling

lemah kaitannya dengan variabel dipenden'

Setelah uji keberartian terhadap persamaan garis

regresi berganda dilakukan, pada tahap berikutnya dilaku-

kan analisis regresi dengan kuadrat terkecil. Pada tahap

ini setiap variabel indipenden yang terdapat pada garis

regresi berganda (pada waktu garis regresi itu dinyatakan

mempunya i tingkat keberartian yang signifikan), diuji se-

cara simultan. Pengu-iian ini dilakukan tanpa menguji ke-

berartian persamaan regresi, karena garis regresi yang

diperoleh dari suatu variabel yang tidak mempunyai kaitan

dengan variabel indipenden jelas tidak mempunyai arti.

Uji hipotesis terhadap tiap-tiap variabel indipenden

dikerjakan dengan membandingkan antara t hitung dengan

tabel distribusi t (t tabel) pada tingkat signifikansi

0,05. H- akan diterima jika t hitung < t tabel, sebalik-

nya H- akan ditolak jika t hitung 2 dari t tabel.

tL/TS/ IS/ 1093
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ANALISIS

A. Temuan Pokok

1. Perataan Laba

Perataan laba dapat dihitung dari data sekunder.

Oteh karena itu, semua kejadian yang data s€kundernya

memenuhi syarat (18 kejadian) diolah dengan menggunakan

rlrmus perataan laba yang terdapat dihalaman 2L. Hasil

pengolahan data dengan memaka i rumus itu dapat dilihat

pada ldmpiran 2.1. Berdasarkan hasil pengolahan data itu

ditemukan sembilan kejadian (dari 18 kejadian) mempunyai

perilaku perataan Iaba, sedangkan sembiian kejadian Iain-

nya lidak mempunyai perilaku Perataan laba.

Dari temuan di atas dapat disimpulkan bahwa perilaku

perataan laba telah terdapat pada perusahaan pubi ik di

Indonesia. SeIain itu, karena Penelitian ini menggunakan

perubahan kebijakan akuntansi untuk mencari bukti tentang

keberadaan perataan Iaba, dengan sendirinya juga terbukti

bahwa perubahan kebijakan akuntansi dipakai sebagai alat

untuk perataan laba.

2. Faktor-faktor Pendorong P€ri laku Perataan Laba

a. Uji hipotesis srecara univariate

Uji statistik secara univariate dilaksanakan sesuai

dengan jumlah data yanq tersedia untuk masing variabel,

IL/is/ls/ t093



92

yaitu; LB Kejadian untuk variabel yang datanya berasal

dari data sekunder dan 15 kejadian untuk variabel yang

datanya berasal dari data primer. Oleh karena itu untuk

variabel ukuran Perusahaan' harga saham, perbedaan laba

aktual denqan laba normal, dan pengaruh perubahan kebi-

jakan akuntansi terhadap Iaba, sampelnya berjumlah 18 ke-

jadian. Sedangkan variabel keberadaan perencanaan bonus

sampelnya 15 kejadian.

Ukuran perusahaan. Uji statistik untuk variabel ini

dikerjakan denqan metoda l{ann-Whitney U-test. Proses ujj

statistiknya clilakukan secara manuaL dengan menqgunakan

jumlah rangkinq yang diproses dengan program Microstat.

Rangking untuk variabel ini dari program MicroStat

diperoleh dengan memakai metoda Wi lcoxon. Cetak komputer

dari metoda \li lcoxon itu menyajikan Rr = 81 sedangkan R2

= 90 (lampiran 5.1). Nilai U y ang diperoleh dari data itu

adalah 36. NiIai tersebut dicari dengan perhitungan ber-

ikut ini:

n2 (n2 + 1)
nln? + R2

2

9 (9 + 1)

U

9.9 +

IL/I5/t5/1093
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perata

bonus 7 4 11

nonbon 2 2 4

9 6

tL/TS/t5/1093

Uji hipotesis dilakukan dengan membandi ngkan U

hitunq dengan U tabel pada tingkat signifikansi O'05. H-

akan ditolak jika U hitung ! U tabel, dan berarti H- di-

terima. Sebaliknya H- diterima jika L/ hitung ) U tabel.

Nilai U tabel yang diperoleh dari tabel harga-harga

kritis U untuk nl. = 9 dan n2 = 9 adalah 2L, sedangkan U

hitung adalah 36. OIeh karena U hitung ) U tabel, maka Ho

diterima. Kesimpulan yang bisa diambi I dari uji hipotesis

ini adalah bahwa ukuran perusahaan perata laba tidak ter-

bukti secara signifikan berbeda dengan ukuran perusahaan

nonperata Iaba.

Keberadaan perencdnaan bonus. Uji statistik untuk

variabel ini dioiah denqan metoda Fisher-exact probabi-

t ity. Proses pengolahannya dikerjakan secara manual .

Sebelum dioiah, terlebih dahulu data yang diperoleh di-

tabulasikan kedalam matrik 2 X 2. Berikut ini disajikan

hasil pentabulasian data berdasarkan ada-tidaknya peren-

canaan bonus bagi perusahaan perata Iaba dan nonperata.

nonperat a

15



Nilai p yang diPeroleh dari

Proses untuk memPeroleh nilai P

ikut :

94

data ini adalah 0,3956.

itu adalah sebagai ber-

11! 4l 9l 6:

151 7l 41 21 2!

0. 3956

Uj i hipotesis di lakukan dengan membandingkan P

hitunq dengan tingkat signifikansi, yaitu 0.05. H- akan

ditolak jika p hitung s tingkat siqnifikansi, sebaliknya

Ho akan diterima jika P hitung ) dari tingkat signifikan-

si. OIeh karena p hitung = 0,3956 > tingkat signifikansi

0,05, maka H- diterima. Kesimpulan yang dapat diambii

dari uji hipotesis itu adalah bahwa keberadaan perencana-

an bonus pada perusahaan perata laba tidak berbeda secara

signifikan dengan keberadaan perencanaan bonus pada peru-

sahaan nonperata laba.

Harga saham. Uji statistik untuk variabel ini diolah

dengan metoda Fisher-exact probabi)i ty. Proses pengolahan

datanya sama dengan proses pengolahan data untuk variabel

keberadaan perencanaan bonus. Hasil pentabulasian data

berdasarkan turun-tidaknya hargra saham untuk perusahaan

p

IL/TS/t5/1093



Nilai p yang diperoleh dari

Proses untuk memperoleh nilai p

ikut :

perata nonpera t a

turun I 2 10

tidak L 7 I
9 9

dat a

itu

ini adalah O.OO74.

adalah sebagai ber-

101 8! 9l 9!

15! 8! 2! L! 7!

o,oo74

Uji hipotesis dilakukan dengan membandingkan p

hitung dengan tingkat signifikansi. Ho akan ditolak jika

p hitung s tingkat signifikansi, sebaliknya H- akan di-

terima jika p hitung ) dari tingkat signifikansi. Oieh

karena p hitung = O,OO74 ( tingkat signifikansi 0.05,

maka H- ditolak dan H- diterima. Kesimpulan yang dapat

diambil dari uji hipotesis itu adalah bahwa penurunan

P

p

IL/IS/ IS/ 1093

perata laba dan

berikut:
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perusahaan nonperata laba adalah sebagai

18
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harga saham lebih sering terjadi di perusahaan perata

laba daripada di perusahaan nonperata laba.

Perbedaan antara laba aktual dengan laba normal.

HasiI cetak komputer untuk uji kenormalan data terhadap

variabel ini dapat dilihat pada lampiran 4.1. Dari hasil

uji kenormalan distribusi data itu diperoleh kesimpulan

bahwa data perusahaan yang mempunyai peri Iaku perataan

laba tidak berdistribusi normal ' sedangkan perusahaan

nonperata Iaba mempunyai distribusi normal.

Berdasarkan uji kenormalan distribusi data itu, maka

diputuskan bahwa uji statistik secara urivarjdte untuk

variabel ini dikerjakan dengan metoda Mann-Whi tney U-

test. Proses uji statistiknya dilakukan secara manual

dengan memakai rangking yang telah diproses dengan prog-

ram Mi crostat .

Rangking dari program MicroStat untuk variabel ini

diperoleh dengan memakai metoda Wilcoxon. Cetak komputer

dari metoda itu tersaji Pada lampiran 5.2. Dari cetak

komputer itu diketahui Rr = 99' sedangkan Rz = 72. Nilai

U yanq diperoleh dari data t€rsebut adalah 27. Ni lai itu

dicari dengan perhitungan berikut ini:

Iti Ts/ts/ 1093



n7 (nl + L)
U= nln2 + RL

2

9 (9 + 1)
9.9 + 99

)'7

Uji hipotesis di iakukan dengan membandingkan U

hitung dengan U tabei dengan tingkat sigrnifikansi 0,05.

H- akan ditoiak jika U hitung 3 ti tabel, dan berarti H-

diterima. Sebaliknya H- akan diterima jika U hitung ) U

tabel.

Nilai U tabel yang diperoleh dari tabel harga-harga

kritis U untuk nL = 9 dan n2 = 9 adalah 21' sedangkan U

hitung adalah 27. Oleh karena U hitung > U tabel, maka H-

diterima. Kesimpulan yang dapat diambil dari uji hipo-

tesis ini pada ti'ngkat signifikansi 0'05 adalah bahwa

tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara perbedaan

laba aktual dengan laba norma I pada perusahaan perata

laba dengan perusahaan nonperata Iaba.

Setelah uji statistik secara multivariate dikerja-

kan, diperoieh kesimpulan bahwa variabel ini terbukti

secara signifikan mendorong perilaku perataan iaba, pada

hal menurut uji statistik secara univariate tidak ter-

IL/TS/ IS/1093
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43 perbedaan haiil uji EtitiEtil rntara retoda U-test dengan analisis regresi dan retoda t-tert
terjrdi larena aetoda U-test lekerja dengan sister rangting, sedanqkan anelieis regresi dan retoda t-test
beler!a dengrn sists. reta-rata hitung, 0leh larena itu jila terjadi gerbEdaen antari hasil uji statistit
renurut retoda U-test dengan analisis regresi, rata haeil yang dipelai adalah hssil uji stati:tik dengan retoda

t -tE5 t.

IL/TS/ tS/ 1093
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bukti. HasiI uji statistik dengan metoda Wilcoxon iuga

memberi kesimpulan tidak signifikan hinqga tingkat 0.10'

Berdasarkan kesimputan itu maka diputuskan untuk mengada-

kan uji Statistik tambahan secara univariate. yaitu

dengan metoda t test.

f hitung yang diperoleh dari uji statistik itu

adalah 1,6358 ( Iampiran 5.3) , sedangkan t tabel pada

tingkat siqnifikansi 0,05 adalah 1,746, jadi t hitung ( t

tabei, oleh karena itu H- diterima. H- baru dapat ditoiak

pada tingkat sigrnif ikansi 0,10, dimana pada tingkat sig-

nifikansi itu t tabei adalah f ,337, jadi t hitung ) t

tabel, oleh karena itu H- ditolak dan H- diterima. Ber-

dasarkan uji hipotesis ini dapat disimpulkan bahwa perbe-

daan laba aktual dengan laba normal di perusahaan perata

Iaba berbeda secara signifikan denqan perbedaan Iaba ak-

tual dengan Iaba norma I di perusahaan nonperata laba.a3

Pengaruh perubahan kebijakan akuntdn€i terhaddp

laba. Berdasarkan uji kenormalan distribusi data untuk

variabel ini, maka diputuskan bahwa uji statistik secara

univariate untuk variabel ini dikerjakan dengan metoda t
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test. Uji hipotesisnya dikerjakan dengan cara membanding

t hitung dengan t tabel. H- akan ditolak jika t hitung )

t tabel, sebaliknya Ho akan diterima jika f hitung s t

tabe I .

Cetak komputer untuk variabel ini dengan uji t dapat

dilihat pada iampiran 5.4. Dari cetak komputer itu di-

ketahui bahwa t hitung adalah -1 ,9594, sedangkan t tabel

pada tingkat signifikansi 0'05 adalah -L'753, oleh karena

itu H- ditolak. dan H- diterima. Kesimpulan yang dapat

diambil dari uji hipotesis ini adalah bahwa terdapat per-

bedaan yang signifikan menurut pengaruh perubahan kebi-

jakan akuntansi terhadap laba antara perusahaan perata

laba dengan perusahaan nonperata laba.

Ringakasan hasii uji statistik itu dapat diamati

pada tabel 5.1.

b. Uji hipotogis s€cara multivdriate

Jumlah sampel yang dipakai untuk analisis univari-

ate hanya berjumlah 15 kejadian. karena hanya 15 kejadian

itulah yang datanya tersedia secara Ienqkap untuk setiap

variabel yang diuji.aa tJji statistik dilakukan dengan

44 AnaliEis regre:i dengrn iurleh sarpel lB tejadirn juga dilatuian dengan cari.engeluirk.n variabel

kgberadaan gErence1aan bonus dari .naliBisr krrena verirbet ini jullah datanya hanye l5 lejadiar. (ecuali untul

variabel yrng diieluarkrn dari rnalisis, serua hasil analisis regresi dengan lurlrh Barpel l8 kejadiin ini lel-
beriltrn tisiipulln yeng tidak berbede dengan analisi: regresi yang renqgunaken sarPEl l5 lejedien. Hasil anr-

liEiE dengan renggunalan 18 kejadian ini dBpat dilihet Pada larPir.n 7'1'

IL/TS/ IS/t091
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Tabe I 5. 1

Hasii Uji Statistik Secara Univariate*l

Nana variabe I Ni lai
Statistik

uii
Hipotesis

1

2

J

4

5

Ukuran perusahaan

Keberadaan perencana-
an bonus

Harga saharD

Perbedaan antara laba
aj<tua I dergan laba
laba norma i **)

Perqaruh perubahan

U= 36

p = 0,3956

u=27
t = 1,6358

t = -L,9594

tidak signi
fikan

tidak signi-
nifikan

sig:ni f ikan

signi fikan

signifikan

keterarEnn: l) s€ffianya ftsrupakan uli retu sis!
tl) berdasartan aiasan yanq telah dikefirkatan Eeirelurrya! .3ka hasil uji statiEtik se{rra uri-

viriite ysrg dipakai adalah dari Ptoda t{est. Hasil uji t ini eiqnifikd} oadr iitltat
0.10.

anaiisis regresi kuadrat terkecil ' Tujuan uji statistik

ini adalah untuk membukt ikan kaitan antara teDuan dalam

analisis univariate dengan peri laku perataan laba.

Sebelum uji statistik dengan analisis regresi,

terlebih dahuiu dilakukan uji multikolinieritas untuk

setiap variabel indipenden. Matrik korelasi yang diper-

oleh dari uji multikoi inieritas dapat dilihat di Iampiran

6.1. Pada lampiran tersebut juga tersaji nilai kritis r

dari tabel Spearman, yaitu +/- 0'51235 ' Berdasarkan

perbandingan antara koefisien korelasi di antara tiap-

tL/rsi Is/ t09J

No

p = o ,0074
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tiap variabel indipenden itu denqan niiai kritis r diper-

oleh kesimpulan bahwa tidak satupun Lerjadi multikolinie-

ritas di antara variabel-variabel itu. Oleh karena itu

semua variabel indipenden dapat diuji.

Proses uji statistik dimulai dengan membuat analisis

regresi berqanda (tuultiple regression). Tujuan pembuatan

analisis regresi berganda adalah untuk menguji apakah

garis regresi dari semua variabei yang sedang diteliti

itu dapat dipakai untuk menarik kesimpulan.

Cetak komputer dari analisis regresi berganda unLuk

semua variabel yang diteliti dapat diiihat pada lampiran

6.2, Pada bagian analisis varian dari cetak komputer itu

tercantum F hitung sebesar 4,AO2, sedangkan F tabel pada

tingkat signifikansi 0,05 adalah 3'580, jadi F hitung ) F

tabel, oleh karena itu H- ditoiak dan H- diterima. Ke-

simpulan yang dapat diambil dari uji keberartian garis

regresi itu adalah bahwa semua variabel yang diteliti

dapat diuji dengan analisis regTresi kuadrat terkecil.

karena secara bersama-sama variabel-variabel itu

membentuk garis reqresi yang dapat dipakai untuk meng-

ambi I keputusan .

Setelah uji keberartian terhadap persamaan garis

regresi berganda di Iakukdn, pada tahap berikutnya di iaku-

kan analisis regresi dengan kuadrat terkecil. Pada tahap
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ini setiap variabel indipenden yang terdapat pada garis

regresi berganda (pada waktu garis regresi itu dinyatakan

mempunyai tingkat keberartian yang signifikan) ' diuji se-

cara simultan. Cetak komputer tentang analisis regresi

dengan metoda kuadrat terkecil untuk semua variabel dapat

di l ihat pada lampiran 6.3.

Ukuran perusahaan- f hitung yang diperoleh untuk

ukuran perusahaan adalah -1,356, sedangkan t tabei pada

tingkat signifikansi 0,05 adalah -L,77L. Jika t hitung

bertanda negatif, maka H- akan ditolak seandainya t

hitung ! dari t tabel. OIeh karena t hitung (-1 '356)

tidak s t tabei (-1 .77L), maka H- diterima. dan H- di-

tolak. Kesimpulan yang diperoleh dari uji hipotesis ini

pada tingkat signifikansi O.O5 sama dengan kesimpulan

yang diperoleh dari uji hipotesis secara univariate.

Koberadaan Perencanaan Bonus. f hitung yang diper-

oleh untuk variabel keberadaan perencanaan bonus adalah

O,469, sedangkan t tabel pada tingkat signifikansi 0,05

adalah L,77L. OIeh karena t hitung < t tabel ' maka H-

tidak dapat ditolak. Kesimpulan yang dapat diambil dari

penguiian hipotesis ini adalah bahwa keberadaan peren-

canaan bonus tidak terbukti s.ecara signifikan mendorong

peri laku perataan laba. Kesimpulan ini sama denqlan ke-
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simpulan yang diperoleh dari uji hipotesis secara uni-

variate.

Harga saham. I hitung yang diperoleh untuk variabel

harga saham adalah 2,553, sedangkan t tabel Pada tingkat

signifikansi 0,05 adalah L,771 . OLeh karena t hitung

lebih besar daripada t tabel, maka H- tidak dapat dite-

rima, dan H- tidak dapat ditolak. Kesimpulan yang diper-

oleh dari uji hipotesis ini pada tinqkat signifikansi

0.05 sama dengan kesimpulan yang diperoleh dari uji hipo-

tesis ini adalah bahwa penurunan harga saham terbukti se-

cara siqnifikan mendorong peri laku perataan laba. Temuan

ini konsisten dengan hasil uji hipotesis secara univari-

ate .

Pengujian hipotesis dengan tingkat signifikansi yang

lebih tinggi (0,025) masih dapat menolak Ho, karena Pada

tingkat signifikansi itu t tabel adalah 2.160 ( lebih

kecil dari t hitung). Pada tingkat signifikasi ini penu-

runan harga saham masih terbukti secara signifikan men-

dorong peri laku perataan Iaba.

Selain itu, kooefisien regresi dan koefisien kore-

Iasi dari analisis regresi tersebut menunjukkan bahwa

hubungan antara penurunan hargd saham dengan peri laku

perataan laba bersifat positif. Sifat dari hubungan itu

menyatakan bahwa perusahaan yang mengalami penurunan
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harga saham lebih cenderung meratakan laba daripada

perusahaan yang tidak mengalami penurunan harga saham.

Temuan ini konsisten dengan teori keuangan tentang biaya

moda I .

Perbedaan antara laba aktual dengan laba normal. T

hitung yang diperoleh untuk variabel ini adalah 1,896,

sedangkan t tabel pada tingkat signifikansi 0,05 adalah

L,77L. Oleh karena t hitung > t tabel, maka H- tidak

dapat diterima, dan H- tidak dapat ditolak. Kesimpulan

yanq diperoleh dari uji hipotesis ini pada tingkat signi-

fikansi 0.05 adalah bahwa perbedaan antara laba aktual

dengan Iaba normal terbukti secara signifikan mendorong

perilaku perataan laba. Temuan ini konsisten dengan hasil

uji hipolesis secara univariate.

Selain itu, koefisien regresi dan koefisien kore-

lasi dari analisis regresi tersebut menunjukkan bahwa

hubungan antara perbedaan laba aktual dengan laba norma I

terhadap perilaku perataan laba bersifat positif. Sifat

dari hubungan itu menyatakan bahwa semakin besar Perbeda-

an dntara laba aktual dengan laba normal, maka keadaan

itu semakin mendoronq perusahaan itu untuk meratakan

laba.

Pengaruh perubahan kebijdkan akuntans i

laba. T hitung yang diperoleh untuk variabel ini

t erhadap

ada I ah
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-2,24O, sedangkan t tabel pada tingkat signifikansi 0,05

adalah -L,771. Jika t hitung bertanda negatif ' maka H-

akan ditolak seandainya t hitung ! t tabel. Oleh karena t

hitung (-2,24O| lebih kecil dari t tabel (-t,77L ), maka

H- tidak dapat diterima. dan H- tidak daPat ditolak'

Kesimpulan yang diperoleh dari uji hipotesis ini adalah

bahwa pengaruh perubahan kebijakan akuntansi terhadap

laba terbukti secara signifikan mendorong perilaku Pe-

rataan laba. Kesimpulan ini konsisten dengan keslmpulan

dari hasil uji statistik secara univariate.

5e1ain untuk menguji hubungan antara kedua variabel

ini. koefisien regresi dan koefisien korelasi dari anali-

sis regresi itu menunjukkan bahwa hubungan antara penga-

ruh perubahan kebijakan akuntansi terhadap laba dengan

perilaku perataan laba bersifat negatif. Sifat dari hu-

bungan antara kedua variabel itu menyatakan perubahan

kebijakan akuntansi pada perusahaan perata laba terbukti

dapat memperkeci I variabi I itas laba.

Ringkasan hasil uji statistik dengan analisis reg-

resi dapat dilihat Pada tabel berikut ini.
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Anal isis Regres i ' )

leterangenr ll uji hipotesis diialukan dengin uji satu si5i prdi tingkat:ignliilen:i 0'05,

lll variabel ini Eignifitan pida tirqiat 0.10. nalun ha:il analisis regresi dengao

juilah sarpel 18 tejadirn .erleri ke5isrulan tidrk signi{ikrn dengan lorfisien
regresi dan loefisien toreiesi yanq lerlaranan irah, eEdangkan hasil uji statistii
EeEera 0nivrrjite jugi aeaberi lesirpulan yang sara' Serdasarlan tetuan-teruan itu
rila diput[Etan bahta uji Etatistik untuk variabel i0i dinyBtikan

tidat siqnifitan.

B. Komentar Terhadap T€muan Pokok

1. Perataan laba

Temuan ini merupakan sedikit bukti tentanq adanya

usaha untuk rekayasa Iaporan keuangan pada perusahaan

publ ik di Indonesia. Kenyataan ini sekaligus merupakan

bukti bahwa keleluasaan dalam memil ih teknik. metoda' dan

I'b llaua variabe I Koefisien
regres i

Kesalahan
baku hiturg

Hasi I Uji
Hipotesis

1

2

3

5

6

Keberadaan pererF
carnan bonus

fhrga sahan

PerqTanh perubahan
kebi jakan akuntarF
si terhadap laba

-3. t7AzE-14

o.ouz

o,o17L

o,Lw

-o.0999

2.W38-L4

0,0090

o .0067

0, 0552

-o.0446

-i..356

r..896

tidak sig-
ni fikan* * )

tidak si
ni f ikan

sigmifikan

sigmifikan

signif ikan

106

Ukuran perusahaan

Perbedaan laba
aktua l - noroal

o,469

-2,24
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prosedur di antara prinsip-prinsip akuntansi yang lazim

dapat disalah gunakan oleh manajemen.

2. Faktor-faktor Pendorong P€rataan laba

lJkuran perusahaan. Pene I itian terdahulu berhasi I

membukt ikan bahwa ukuran perusahaan merupakan faktor pen-

dorong perataan Iaba. Temuan tersebut jugd membuktikan

bahwa perataan Iaba lebih cenderung terjadi di perusahaan

besar daripada di perusahaan keciI.

Pen€iiti terdahulu mengkaitkan temuan itu dengan

anggapan bahwa perusahaan besar Iebih cenderung menjadi

sasaran potensial dalam transfer kekayaan melalui proses

poiitikai, OIeh karena alasan itu. para manajer perusaha-

an besar dihipotesiskdn akan memakai prosedur akuntansi

yang mengurangi transfer itu. Mereka mungkin Iebih suka

memakai prosodur akuntansi yang dapat meratakan laba agar

mereka tidak memikul biaya politikal yang lebih besar.

Berbeda dengan temuan itu, penel itian ini tidak

berhasil membukt ikan bahwa perataan laba berkaitan dengan

ukuran perusahaan. Temuan ini sama sekali bukan merupakan

bantahan atas temuan penelitian terdahulu, tetapi temuan

ini merupakan pembenaran dari pendapat bahwa ukuran peru-

sahaan sebagai variabel pengganti dari sensitifitas peru-

sahaan secara politik berbeda sepanjang waktu, karena
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peraturan pemerintah cenderung berbeda sesuai dengan si-

tuasi perekonomian.

Perlakuan pemerintah terhadap perusahaan pada masa

ekspansi berbeda dengan perlakuan peraturan pemerintah

pada masa penciutan. Pada masa ekspansi pemerintah Iebih

cenderung memihak kepada produsen, dan Pada masa penciut-

an pemerintah lebih membela kepentingan konsumen'

Perlakuan pemerintah terhadap perusahaan di negara

maju juga berbeda dengan Perlakuan pemerintah di negara

berkembang. Sesuai dengan azas keadilan' di negara maju

pemerintah lebih cenderung membebankan biaya politikal

sesuai dengan ukuran perusahaan. Sedangkan dinegara ber-

kembang pemerintah lebih cenderung mendorong perkembangan

perusahaan untuk memacu pertumbuhan ekonomi. OIeh sebab

itu, ukuran perusahaan tidak menjadi faktor penentu bagi

pemerintah di negara berkembang untuk mernbebankan biaya

pol it ika i .

- Keberadaan perencanaan bonus. Penelitian terdahulu

dapat membukt ikan bahwa perataan iaba didorong oleh ke-

b€radaan perencanaan bonus, namun penelitian ini tidak

berhasil membuktikannya. Perbedaan temuan ini bisa saja

terjadi, karena tidak semua perencanaan bonus akdn men-

dorong perataan laba.
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Perencanaan bonus hanya akan mendorong peri laku

perataan laba jika formula Penentuan bunus disandarkan

kepada angka-angka laba tanpa memperhatikan pengaruh pe-

rubahan kebijakan akuntansi terhadap Iaba. Sedangkan jika

penentuan bonus disandarkan kepada angka-angka laba yang

telah dis€suaikan dengan pengaruh perubahan kebijakan

akuntansi terhadap laba. maka pada kondisi ini perencana-

an bonus tidak akan menjadi pendorong perataan laba.

Meskipun pada suatu kondisi perencanaan bonus tidak

akan mendorong perataan laba, namun penelitian ini tidak

dapat mengungkapkan apakah kondisi di atas diterapkan

pada pada perusahaan nonperata laba atau tidak. Sebal ik-

nya p6nelitian ini juga tidak dapat mengungtkapkan apakah

perencanaan bonus pada perusahaan diterapkan dengan pe-

nyesuaian terhadap pengaruh perubahan kebijakan akuntansi

atau tidak. Oleh karena itu penelitian selanjutnya harus-

Iah dirancang dengan mengantisipasi keadaan di atas.

Harga saham. Temuan penelitian menyatakan bahwa pe-

nurunan harga saham terbukti turut mendorong perataan

Iaba. Tindakan untuk meratakan laba itu diperkirakan di-

ambii oleh manajemen untuk mengurangi resiko pasar. Jika

anggapan ini benar, maka tindakan tersebut akan dapat

mempertahankan atau bahkan meningkatkan harga saham.
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Pandangan ini sejalan dengan anggapan bahwa para

investor lebih tertarik kepada perusahaan yang mempunyai

laba relatif stabi I daripada terhadap perusahaan yang

mempunyai laba berfluktuasi. Karena alasan itu para in-

vestor lebih tertarik untuk membel i saham perusahaan yang

mempunyai laba relalif stabil ' sehingga daya beli para

investor itu akan membantu untuk meng:angkat hdrga saham.

Temuan ini sekaligus merupakan jawaban atas adanya

isu perekayasaan laporan keuangian oleh emiten. Meskipun

penelitian ini tidak bertujuan untuk mengungkapkan sampai

sejauh mana perekayasaan Laporan keuangan telah terjadi,

namun bukti penelitian ini menyatakan bahwa perekayasaan

laporan keuangan itu memang ada.

Meskipun terbukti mendorong peri laku perataan laba,

namun variabel ini baru pertama kali diuji, oleh karena

itu variabel ini perlu diuji kembali dalam penelitian

berikutnya.

Perbedaan antara laba dktual dengan !aba norma!.

Penelitian ini berhasit membukt ikan bahr'ra perataan laba

didorong oleh adanya perbedaan antara laba aktuai dengan

laba normal. Oieh karena itu tidak akan ada Perataan laba

jika tidak terjadi perbedaan antara laba aktual dengan

Iaba normal.
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Selain itu, antara perbedaan Iaba aktual dengan laba

normal terhadap perataan Iaba terdapat korelasi positif.

artinya dorongan untuk meratakan Iaba akan semakin besar

jika perbedaan antara Iaba aktual dengan laba norma I se-

makin besar. Temuan ini konsisten dengan hipotesis pe-

rataan laba, yaitu; perataan laba hanya akan terjadi jika

terdapat perbedaan antara laba aktual dengan laba normal.

Pengaruh perubahan kebijakan akuntansi terhadap

.laDa. Peneiitian ini dapat membuktikan bahwa pengaruh pe-

rubahan kebijakan akuntansi terhadap laba berhubungan

dengan perataan 1aba. Seiain itu kaitan antara perubahan

kebijakan akuntansi dengan perataan laba memPunyai sifat

negatif, artinya penqaruh perubahan kebijakan akuntansi

terhadap laba memanq untuk mengurangi fiuktuasi laba.

Temuan ini merupakan bukti bahwa perubahan kebijakan

akuntansi dipakai karena didorong oleh kegunaan alat ini

yang dapat dipakai untuk perata laba.

C. Temuan Ikutan

Temuan ikutan yang terpenting pada Penelitian ini

adalah bahwa 48% (1,6 kejadian) dari perubahan kebijakan

dkuntansi yang diiakukan oleh perusahaan publ ik merupakan

perubahan kebijakan dari praktik akuntansi yang tidak

sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum kepada
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prinsip akuntansi yanq sesuai dengan prinsip akuntansi

yang berlaku umum. Temuan ini menandakan bahwa ketaatan

perusahaan pubiik terhadap prinsip akuntansi yang berlaku

umum masih rendah .

Meskipun ketaatan perusahaan pubiik untuk mengjkuti

prinsip akuntansi yang berlaku umum rendah, nanun fakta

ini sekaligus juga menyatakan bahwa kesadaran perusahaan

publ ik untuk memakai prinsip akuntansi yanq berlaku umum

kian meningkat. Kesimpulan ini diperoleh karena semua pe-

rubahan kebijakan akuntansi berasal dari praktik akuntan-

sl yanqr tidak sesuai dengan prinsjp akuntansi yang ber-

laku umum berubah kepada praktlk akuntansi yang berlaku

ulnum .
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kes impul an

Beberapa kesimpulan yang dapat diperoleh dari temuan

penel itian ini adaIah:

1. Praktik perataan laba ternyata telah terdapat pada

perusahaan publ ik di Indonesia. Praktik ini merupa-

kan bukti bahwa keleluasaan dalam memi i ih teknik,

metoda, dan prinsip akuntansi telah disalahgunakan

oleh manajemen untuk mengatasi konfik di antara

mereka dengan pihak-pihak lainnya yang berkepen-

tingan terhadap perusahaan.

2. Faktor-faktor konsekuensi ekonomi dari pilihan

akuntansi yanq terbukti mendorong perataan Iaba

adalah penurunan harga saham. Penurunan harga saham

diperkirakan menjadi pendorong perilaku perataan

laba karena manajemen menyadari adanya penqaruh

ang:ka-angka akuntansi terhadap harga saham.

3. Faktor konsekuensi ekonomi yang tidak terbukti men-

dorong peri Iaku perataan laba adalah; ukuran peru-

sahaan, dan keberadaan perencanaan bonus.

4. Ukuran perusahaan diperkirakan tidak menjadi pen-

dorong peri Iaku perataan laba pada waktu ekspansi

ekonomi, karena pada waktu ekspansi pemerintah

lebih mengutamakan pertumbuhan ekonomi daripada

tL/TS/ I S/ 1093



5

LL4

peningkatan penerimaannya. Anggapan ini konsisten

dengan kondisi perekonomian Indonesia, yaitu sedang

berada pada tahap ekspansi.

Keberadaan perencanaan bonus tidak akan mendorong

peri Iaku perataan laba jika angka-angka laba yangt

digunakan untuk menghitung bonus adalah angka-angka

laba yang telah disesuaikan dengan pengaruh peru-

bahan kebijakan akuntansi. Namun penelitian ini

tidak dapat mengungkapkan apakah karena cara peng-

hitungan seperti itu, perataan laba tidak terbukti

didorong oleh keberadaan perencanaan bonus.

Faktor-faktor laba yang terbukti mendorong perilaku

perataan laba adalah; perbedaan antara Iaba aktual

dengan laba normal, dan pengaruh perubahan kebijak-

an akuntansi terhadap Iaba.

Perbedaan antara laba aktual dengan laba norma I

terbukti mendorong perataan laba. Temuan ini kon-

sisten dengan hipotesis Perataan laba.

Fakta tentang adanya hubungan antara perataan laba

dengan pengaruh perubahan kebijakan akuntansi ter-

hadap laba menyatakan bahwa perubahan kebijakan

akuntansi dipakai karena alat itu dapat meratakan

laba.

6

7

I
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B. Saran

1. Peneiitian ini membuktikan bahwa keieluasaan dalam

memilih teknik, metoda, dan prinsip akuntansi

telah disalahgunakan untuk Perataan Iaba. Bukti pe-

nyalahgunaan tersebut sebaiknya menjadi dasar bagi

Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) dan BAPEPAM untuk

mempertimbangkan pembatasan-pembatasan dalam pe-

makaian teknik, metoda, dan prinsip akuntansi, agar

laporan keuangan dapat diPergrunakan oleh pihak-

pihak yang berkepentinqan di dalam pengambilan ke-

putusan ekonomi

2. Meskipun penelitian jni telah berhasil membukt ikan

praktik perataan Iaba, namun penelitian ini baru

merupakan peneiitian pertama di Indonesia, oleh

karena itu pada topik ini perlu diadakan beberapa

peneiitian ulangan. Tujuan peneiitian ulangan itu

dapat berupa pengujian ulang atas temuan penelitian

ini dengan poPulasi yang berbeda, maupun berupa

usaha untuk menguji faktor-faktor lain yang diduga

mendorong praktik perataan laba dan belum diuji di

dalam penelitian ini.

3. Karena penelitian lni hanya dilakukan dalam satu

tahun, maka peri laku perataan }aba yang dapat dl-

buktikan pada penelitian ini hanya pada tingkat
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objektifitas yanq rendah. SeIain itu, karena keter-

batasan tersebut penelitian ini juga tidak dapat

mel ihat konsistensi penerapan prinsip akuntansi

dari setiap perusahaan yang menjadi sampel pene-

litian ini pada tahun berikutnya (setelah perubahan

kebijakan akuntansi ) . Berdasarkan keterbatasan-

keterbatasan itu, maka sebaiknya penelitian yangl

akan datanqf dilakukan daiam jangka waktu Iebih dari

satu tahun .
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Ia6D iran 1.1: Daftar oertanYaatl

DAF-:rAR PffitrAI\N.AAN

Bagidn Pertama
IDENTITAS PENGISI

Dalam rapat dengan dewan komisaris, direktur utama sebuah
perusahaan menyatakan bahwa sistem Penggajian tanpa diikuti
dengan pemberian bonus tidak akan m€motivasi manajer untuk
meningkatkan preatasinya. OIeh sebab itu ia mengusulkan agar
diadakan sistem bonus untuk manajer yang berprestasi.

l-- Setujukah Bapak dengan pernyataan itu ? E
ya

Jika tidak si lahkan jawab pertanyaan bagian ketiga

Pertanyaan inj terdiri dari tiga baqian. Bagian pertama me-
rupakan bagian identitas pengisi daftar pertanyaan ini,
bagian kedua berisi pertanyaan yang berhubungan dengan bonus
dan motivasi, sedangkan bagian ketiga berisi pertanyaan yang
berhubungan dengan situasi suatu industri.

Kami selalu menjaga kerahasiaan data yang Bapak berikan.
sebab itu Kami memohon kesungguhan BaPak dalam menjawab
tanyaan ini.

oleh
per-

Sebelum diisi, bacalah daftar pertanyaan ini dengan teliti.
Isilah jawaban pertanyaan pada tempat yang telah tersedia.
Untuk pertanyaan pilihan, pilihlah jawaban yang tepat me-
nurut Bapak (yaltidak atau sudah/belum) dan beri lah tanda
siianq (X) pada kotak yang tersedia.

1

2

Nama
Jabatan

Nama Perusahaan

tidak

Petunjuk Pengisian

Bagian Kedua
BONUS DAN MOTIVASI



2. Jika ya, apakah diperusahaan Bapak sudah diterapkan ?

3

jika sudah, di teraPkan

Jika belum, aPakah sudah
untuk meneraPkannYa ?

t]tl
sejak tahun:. ... sudah belum

ada rencana perusahaan Bapak

E
sudah belum

tr

Jika sudah sebutkan tahunnYa :

4

Setujukah Bapak dengan pernyataan itu ?

ya

5. Jika tidak, apa sebabnya ? sebutkan alasan Bapak

Pada bagian pembicaraan lain direktur itu mengusulkan agar
sistem pemberian bonus sebaiknya berkaitan dengan prestasi
seorang manajer untuk meningkatkan Iaba perusahaan.

t idak

Bag i an
SITUASI

Ket iga
INDUSTRI

Seorang calon investor berniat untuk mendirikan perusahaan
yang se-ienls dengan perusahaan Bapak- Calon investor itu
menugaskan konsultan profesionai untuk menilai keiayakan
rencana itu. Berdasarkan hasil penilaian, konsultan itu
menyarankan agar calon investor itu membatalkan niatnya.
Koniultan menyimpulkan bahwa peluang perusahaan baru untuk
sukges pada industri ini jauh lebih kecil dari pada di dalam
i ndustri - i ndustri iainnya.

1. Setujukah Bapak dengan pernyataan konsuitan itu ?

n
ya tidak

Jika ya, jawablah Pertanyaan no. 3

L20
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iarpiran 1,1: (sarbungan)

4

Jika ya, apakah Bapak menganggap bahwa kesul itan bagi
perusahaan baru pada industri ini relatif lebih besar dari
kesulitan perusahaan baru pada industri lainnya ?

Dtl
ya t idak

Jika konsultan di atas memberi rekomendasi setuju terhadap
niat niat calon investor itu untuk mendirikan perusahaan
sejenis dengan perusahaan Bapak, dengan menyatakan bahwa
peluang untuk sukses bagri perusahaan baru pada industri
jni masih sangat terbuka.

Setujukah Bapak dengan pernyataan konsultan itu?
E

ya tidak

Jika tidak, menurut Bapak faktor apakah yang menjadi peng-
halang utama bagi calon investor untuk dapat mendirikan
perusahaan sejenis pada industri ini? sebutkan satu saja
yang sangat pent i ng :

1993
(tanda tangan dan stempel perusahaan)

72r

2. Jika tidak, apakah menurut Bapak peluang calon investor
itu untuk sukses cukup besar , E E

ya t idak
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Larpiran 3.1: Dita untuk Yariabel keberadaan perencanaan bonus
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La.piran i.2: Haeil uji validitas untuk Yarialel
lebetadaan perencrnaan bonus

Cetakenle-l/l

S.P,5. : Seri Prograr Statistik
Prograr : AI{ALISIS I(ESAHIHAI{ IUIIR

Ediei I gutrisno Hadi dan Seno Palardiyrnto

Ufliversitr5 Eadjih lt.da, loqyatarta, Indone:ir

Versi lEi/lllr tlat Cipta tr) 1992r Dilindunqi UU

Naaa Perilik : Drs. Alpin S' 0q. llatuling
llara Le.baga I (antil DePdikbud

Alarat:SulamsiTengah

llanr Penel it i : ihainir
ilBra Le.bag.r : PPS-UE||

Tgl. AnalisiE : t0-10-199J
ll a Berkas : pbon

llara l(onstrak : Uji Validitas Perencanaan Eonug

= Rekaaaa l{osor

= fielaran i{oror

= Rek ao i{oior

= Relaaan l{oror
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rl
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I
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:15

IASEL RAllEI(UIIAll AilntISIS EUIIR

Putaran Ke - 2 Erdr larrf Signifikittsi : 0'05
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rahih
sahih

9ugur

I
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I
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0

0

0

0
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Largirar J.Jl }lasil uji retiabilitas untul vrriabel
keb, perencanran bonus
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laryiran {.ll nnali5is disribusi norril untul variabel perbedaan antrra

laba altual dengan laba norral

DESCRIPTIVE STATISTICS

B:PED-S LABEL: Perbedaan Laba Aktual - Norma I
9 NUI{BER OF VARIABLES: 2

Uji Distribusi Norma I untuk Perusahaan Perata laba

VARIABLE NAME: Perata5 N 9

ARITHMETIC MEAN = 6.62O4OA46LLLLLE-02

SAMPLE STD. DEV. = 7.7O97A390461368-02
SAMPLE VARIANCE = 5.944O76785s839E-03

CoEFPICIENT OF VARIATION = 116.454ao713073%

POPULATION STD. DEV. = 7.26AA5397391368-02
POPULATION VARIANCE = 5.2A36234094079E-03

COEFFICIEI.IT OF VARIATION = 109 .79464509798%

STANDARD ERROR OF THE MEAN = 2.5699279642o45E-o2

MINIMTTiI = .0106550542
UAXII.{W = .2603434779

SUM = .5958367615
SI.n{ OF SQUARES = 8.699944L6574278-o2

DEVIATION SS = 4.75526L42A467L8-O2

THE }IYPOTHESIS T1TAT T}IE POPULATION IS NORMAL OF

6.62040846L11118-02 AND STD. DEV. 7.7097A390461368-02
CAN BE REJECTED AT THE 95% CONFIDENCE LEVEL

MEAN

5, PCHI SQUARE = LL.444, D'F .0432

HEADER DATA FOR:
NI,JMBER OF CASES:

1ST MoMENT = 0
2ND lltouEl,rT = 5. 2a3623A0940798-03
3RD II{OMENT = 7.65548009263698-04
ITOMH,IT COEFFICIENT OF SKEhINESS = 1.9933088669081
4TH It4OMEllT = 1.6038540274L368-O4
l{Ol,IB{T COEFFICIENT OF KURTOSIS = 5-745L45A958536

NORMAL DISTRIBUTION GOODNESS OP FIT TEST:
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larpiran {, l: (sarbungrn}

TIEADER DATA FOR:
NUI'IBER OF CASES:

DESCRIPTIVE STATISTICS

B:PED-S LABEL: Perbedaan Laba Aktual - Norma I
9 NIjMBER OF VARIABLES: 2

Uji Distribusi Norma 1 untuk Perusahaan Nonperata Laba

VARIABLE NAME: InPera5 N=9

ARITHIT{ETIC ttlEAN = 2 -33592740411118-02
- SAMPLE STD. DEv. =

SAI,IPLE VARIANCE =
COEFFICIENT OF VARIATION =

POPULATION STD. DEv. =
POPULATION VARIANCE :

COEPFICIENT oF VARIATION =

r .sr67270486085E-02
2 . 3004609399805E-04
64.93039065416lX

| .4299839750402E-O2
2.O44A54r648?!6E-O4
6L.2L69593422%

STANDARD ERROR oF THE II{EAN = 5.055756828695E-03

1ST MOMENT = 0
zND MOII{ENT = 2.O44A5416A8716E-O4
3RD MOMm,IT = A.t57769297OOaE-O7
MOI,IEIIT COEFFICIENI OF SKEhINESS = .2749831O7473OL
4TH MOI{ENT = 5.9944332766398-0A
I.{OMENT COEFFICIE}IT OF KURToSIS = 1.4335849993585

NORMAL DISTRIBUTION GOODNESS OF FlT TEST:

THE HYPOTHESIS THAT TTIE POPULATION IS NORMAL OF
2.335927A041111E-02 AND STD. DEV. 1 .5t672704A6085E-02
CANNOT BE REJECTED AT THE 95% CONFIDENCE LEVEL

5,

MEAN

CHI SQUARE = 7 .5A9. D.F

LZ7

P = .7625

MINIUUM = .Oo733a42Ba
MAXII{(M = .0459723424

SUM = .2lo2335o237
Sl.,}1 OF SQUARES = 6.7st27L5874019E-03

DEVIATION 55 = 1.8403687519844E-03



larpiran 1.2: Analisis disribusi norral ufltuk variabeI pengaruh

perubahan tebijakan akuntansi terhadap leba

DESCRIPTIVE STATISTICS

HEADER DATA FOR: B:DIR-6 LABEL: Pengaruh Perub. Keb. Akuntansi
NTJMBER OP CASES: 9 NUI/TBER OF VARIABLES: 2

Uji Distribusi Norma I untuk Perusahaan Perata Laba

N=9

ARITIIMETIC MEAN = -2.9OO7613688889E-02

SAMPLE STD. DEV. = 4.o465226946343E-oZ
SAMPLE VARIANCE = 6.4746527475264E-O3

PoPULATION sTD. DEv. = 7.s8633434979648-Oz
POPULATION VARIANCE = 5.7552468866901E-03

CoEFFICIENT oF VARIATIoN = -261 .52907409623%

STANDARD ERROR OF THE MEAN = 2.642L742315448E-02

MINIMUM = -.219525554
ITiAXTMW -- .0774713233

SUM = -.2610645232
SUU OP SOUARES = 5.9370196447525E-O2

DEVIATIoN SS = 5.L79722194O2L1E-O2

1ST MOIIENT = 0
zND MOI{E}{I = 5.75524648669018-03
3RD !{oME}rI = -6.444754549206t8-o4
I,IOMEIIT COEFFICIE{T OP SKEWNESS = -1 .4861603699744
4TH MOMEI,IT = 1. 584108872L7O98-o4
MOMB.IT COEFFICIENT OF KURToSIS = 4.7a252346LO242

NORMAL DISTRIBUTION GOODNESS OF FIT TEST:

THE HYPOTHESIS THAT THE POPULATION IS NORII{AI OF

-2.9AO76L3688889E-02 AND STD. DEV. I .04652269463438-02
CANNOT BE REJECTED AT THE 95% CONFIDENCE LEVEL

128

VARIABLE NAME: Perata6

MEAN

CHI SQUARE = 6.LLL, D.F. = 5, P = .2956



larpiran {.2: {salbunganl

HEADER DATA FOR:
NUMBER OF CASES:

DESCRIPTIVE STATISTICS

B:DIR-6 LABEL; Pengaruh Perub. Keb. Akuntansi
9 NUMBER OF VARIABLES; 2

Uji Distribusi Normal untuk Perusahaan Nonperata Laba

VARIABLE NAME: Inpera6 N=9

ARITHI{ETIC MEAN = 3. 40998366911118-02

POPULATION STD. DEV. = 5.04309439285858-02
POPULATIoN VARIANCE = 2.54324OL055281E-03

COEFFICIENT OF VARIATION = L47.A9203944115%

l,tINIl{U!4 = -.0463824964
MAXII'{UM = . 1498919023

SUM = .30689453022
S1JM Of SQUARES = 3.33547107!O997E Oz

DEVIATIoN SS = 2 .2A895209497538-02

1ST MOMENT = 0
2ND MOUSNT = 2.5432AO1055281E-03
3RD MOMENT = 1.0965932446A968-04
I,IOMENT COEFFICIENT OF SKEIINESS = .A549'7669L4A425
4TH MOMEIIT - 2.493496A434oL2E-Os
!,IOMENT COEFFICIEX{T OF KURTOSIS = 3.8549649580555

NORII,IAL DISTRIBUTION GOODNESS OF FI.I. .I.}IS-I.:

THE TryPOTHESIS THAT THE POPULATION IS NORMAL OF T'IEAN

3.4099836691111E-02 AND STD. DEV. 5.34900936503!2E-O2
CANNOT BE REJECTED AT THE 958 CONFIDENCE LEVEL

SAMPLE STD. DEV. =
SAMPLE VARIANCE =

COEFFICIENT OF VARIATION =

s.3490093650312E_02
2 .8611901187191E-03
156 . 863195958522

5, P = .2956CHI SOUARE = 6.LLL, D.F

t29

STANDARD ERROR OF THE MEAN = 1.78300312!6777E-O2



h.piri0 5.1: [.til peaghitung.n trrr*irg untul Yiriabel rluran
perusahran

NONPARAMETRI C TESTS

I{EADER DATA FOR: E:SIZE-18R LABEL: Uji }lann-whitnev U-tes

Nul{BER OF CASES: 1a NWBER OF VARIABLES: 1

WILCOXON RANK-SIJIi' TEST FOR T1IO GROUPS

Perbedadn Ukuran Perusdha!n

SUM OF RANrS, GROUP 1 - 81 N1 = 9

sUM oF RANKS, GROUP 2 = 90 N2 = 9

Z = --397, PROB. = .3456

r30



larpiran 5'2: Hasil penghitungan rangting untuk variahel PPrbedaan

antara laba aitual dPngan laba noroal

HEADER DATA FOR:

NIJMBER OF CASES:

NONPARAMETRIC TESTS

B:PED-18R LABEL: Uji Mann-Whitney U-test

18 NUIjIBER OP VARIABLES: 1

WILCOXON RANK_SUM TEST FOR T1IO GROUPS

Perbedaan Laba Aktual dengan Laba Norma I

SUM OF RANKS, GROUP 1 = 99 N1 = 9

SUM OF RANKS, GR}UP 2 = 72 N2 = 9

Z = 1.L92, PROB. - -1166



larpiran 5.3: Iasil uji statistit dengrn retoda t-tPst untul variabel
perbedaan antara laba attual denqan laba norml

HYPOTHESIS TESTS FOR MEANS

HEADER DATA FOR: B:PED-S LABEL: Perbedaan Laba Aktua I dengan
Laba Norma I
NLJIT{BER OF CASES: 9 Nult{BER OF VARIABLES: 2

DIFFERENCE BRIWEEN Two GROUP lilEANS: SMALL SAI'IPLE

Perbedaan PED antara Perusahaan Perata Laba - Nonperata Laba

HEADER DATA FOR:
Laba Norma I
NUMBER OF CASES: 9

B:PED-S LABEL: Perbedaan Laba Aktual dengan

NLI.{BER OF VARIABLES: 2

STD

STD

GROUP 1
MEAN = .0662
DEV. = .O77t

N= 9
DIFFERENCE

ERROR OF DIFFERENCE

GROUP 2
.4234
.or52

9
.0424
.0262

T 1 .6358 GROUP 1:
GROUP 2:

Perata5
Inpera5

I -1t

(D.F. = 16)

PROB. = .0607



larpiran 5,ll lasil uji statistik d8ngan .€toda t-tpsl untul variabel
pengsruh perubahan lebijalan aluntansi terhadap laba

HYPOTHESIS TESTS FOR MEANS

HEADER DATA FOR: B:DIR-6 LABEL: Pengaruh Perubahan Kebijakan
Akunt ans i
NLII{BER OF CASES: 9 Nul{BER OF VARIABLES: 2

DIFFERH{CE BETI{EEN TM GROUP MEANS: SMALL SAI,IPLE

Perb€daan DIR antara Perusahaan Perata Laba - Nonperata Laba

HEADER DATA FOR:
Akuntans i
NU}IBER OF CASES:

B: DIR-6 LABEL: Pengaruh Perubahan Kebi jakan

9 NUMEER OF VARIABLES: 2

STD

STD

GROUP 1
MEAN = -.0290
DEV. = .0805

N= 9
DIFFBRENCE =

ERROR OF DIFFERENCE =

T -t.9594 (D. F. 16) GROUP 1: Perata6
GROUP 2: Inpera6

GROUP 2
.0341
.0535

9
-. 0631

.0322

PROB .0339



la.piran 6,t: thsil uji rultitolenieritas untul variabel-vrriabel
indipenden

CORRELATION MATRIX

HEADER DATA FOR: B:REGRESI LABEL: Regresi Perataan Laba

NI,I{BER OF CASES: 18 NUI,TBER OF VARIABLES: 7

CASES CORRELATED: 1 TO 15

5 ize
Bonus
Price
PED
DlR

Size
1 .00000

.13383
-.08675

.L464L

.40904

1.00000
-.ta464

.09376

.11631

1 .00000
.05311

-.45405

Bonus Price PED DIR

t .00000
-.41981 1 .00000

CRITICAL VALUE
CRITICAL VALUE

(1-taiI,.05)
(2-tai 1, .05)

=+o r- .442t8
.51235

114



REERESSION AMLYSIS

HEADER DATA FOR: B: REERESI LAEE-: Regresi Perataan Inba
MJMEffi OF CASES: 18 NIrMEER OF VARIABLES: 7

Faktor-faktor Perdc,rorg Perataan laba

INDID( NAI,IE

Size
Eonus
kice
PED
DIR
Perata

sID.DE1/.
1.65995E+11

.45,77

.5471

.0667

.w92

.0150

1
z
3
4
5

DEP VAR.

DEPEIOBIT \IARIAI[-E: Perata

\TAR. REERESSION OOMFICIE}IT
Size -4.2L7AE-14
Bonns .007A
kice .OL82
P E D ,L2O9
DIR .O25€
colS'rANT -.0058

5m. ERRCR cF EST. = .0098
R SqnRED = .7274

IIIJLTIPLE R = .8529

SID. ERROR
1.910s2E-14

. 0059

.0060

. o4a3

.0493

AMLYSIS OF V}RIANCE TAELE

T (DIE 9)
-2.2@

1 .331
3.018
2.505

.543

PROB. PARTIAL r-2
.05465 .3513
.2L59L .7&5
.oL452 .5030
.03359 .4108
.60018 .O3r7

sc[JRcE
RMRESSION
FEiIXI'AL
TSTAL

s.fi oF $IARES
.oo23

8.57819E{N
.0031

UEAN mlJARE
4.57730E44
9.53132E-O5

F RATIO
4.@2

D.F PROB
0205q

9
L4

I J.J

larpiran 6.2: llasil analisis regre:i lerganda dengan salpel l5 tejadian

MBN
1 .84514E+11

.7333

.6000

.0589
-.0033

.oLoz



lanpiran 6.3: llasi I analisis regresi dergan netoda kuadrat terkeci I

RERESSION ANALYSIS
DPEIIDENT VARIMLE: Perata

VAR. RERESSION OOEFICIE'{T
Size -3.I7428-L4
@NSTANT .0160

sID. ERRffi
2.%3E-t4

T(DFE 13)
-1.356

PROB.
.19834

F RATIO PROB.
1.837.1983

Sm. RROR oF EST. =
r SIARD =

r=

SCX.JRCE

REERESSION
EESIDUAL
TUIAL

SID. ERROR OF EST. =
r SOUARED =

re

At.nLYSIs OF VARIANCE TABI,,E

.01216
.Lru

-.3519

S1JU C'F SSIARES D.F.
3.A96478-& 1

-o02a 13
.0031 14

MEAN SO(IAFE
3.A9&7E-U
2.r2063E-{4

DFEIIDENT \I"ARIAE[..8: Perata

VAR. RreRESSION @EETCIENT
Born:s .oU2
cotE'rAl'tT .oo7l

RreRESSION AMLYSIS

STD. INROR
.0090

.0154
.ot67
.T29L

AI.NL]EIS OF VARIA}ICE TABI..E

T(DrE 13)
.469

PRCIB.
64659

s.J}{ oF SIARES D.r.
5.24323E-{5 1

.0031 13

.0031 14

MEAN SSIARE
5.24323E-O5
2.3800318-04

F RATIO
.220

PROB
6456

I -\6

SOURCE
RreRESSION
RESIIT'AL
TUTAL



larDpiran 6.3: (sanburgan)

sID. EHIOR oF EST. =
r SDIIAREf,T =

r=

DEPENDENT \IARIAI[-E: Perata

\IAI?. RreRESSION @EFICIENT
kice .OL7L
tosT mn -9.2ss78-os

REGRESSION AMLYSIS

.oL27
.3339
.5774

A}'IALYSIS OF \TARIANCE TAELE

T(DF 13)
2.553

PROB.
o2q7

F RATIO PROB.
6.5L6 .0241

SURCE
EERESSION
RESIDIIAL
TSIAL

SiD. ERRoR €F EST. =
r SIIEED =

r=

S1JM OF SIARES
.0011
-oo2L
.0031

MMN SqIARE
.0011

L.6L2268-44

D.F.
1

13
t4

DEPENDENT \IARIAE E: Perata

VAR. RERESSION @EFETCIENT
PED .LW
mlrsTANT .0040

.0138
.2L66
.6U

A}NLY5IS CIF \NRIA}ICE TAELE

T(DF= 13)
1.896

PROB.
08045

SCX,JRCE

RreRESSION
RESIU'AL
T TAL

SJM OF SqJARES
6-AL437E-04

.oo25

.0031

UEAN SqJARE
6.4t437E-{4
1.896188-04

D.F.
L

13
L4

l17

STD. ERROR
.0067

RERESSION ANALYSIS

STD. ERROR
.0552

F RATIO PROB.
3.594 .0804



Ianpiran 6.3: (sanb.rgan)

DEPEX',IDENT VARIAIII.E: Perata

\TAR. RMRESSIOhI@EETCIENT
D r R -.0999
mNSrANT .0098

sID. RROR CF EST. = .OL32
r QUAED = .27As

r = -.5277

RSRESSIOI{ A}NLYSIS

STD. ERRCIR.w

AI.IALYSIS OF VARIANCE TABLE

T(DF: 13)
-2.2q

PROB.
.04319

SJRCE
RERESSION
RESIDIJAL
TOTAL

g.ti{ oF sorJARf, D.F.
a.76263E-{4 1

.0023 13

.0031 t4

MENN SSIARE
a.762638-t4
L.763tE-&

F RATIO
5.018

PROB
0432



lanpiran 7.1: Hasi I arnlisis regresi dergan junlah sanpel 18 kejadian

RERESSION AMLYSIS

HBDER DATA fOR: B: RERESI LAEIH-: Regresi Perataan l-aba
NUl.ImR OF CBSES: 18 NUMEER OF \IARIAELES: 7

Faktor-faktor Perdororg Perataan Iaba

I.IDE(I }aI,IE
Size
kice
PED
D]R
Perata

MENN

8.L4L4LE+!2
.5556
.0522
.0031
.0057

SiD.DEl/.
3.383658+13

.5113

.0626

.0738

.0188

1

3
4

DEP \TAR

DEPENDENT I/ARIAEILE: Perata

VAR. RERESSION @EFICIENT
Size 5.47O5E-17
kice .OL78
P E D .IL37
D I R -.0340
c0r,6TANT -.0104

STD. ERRffi OF EST. = .0151
R S0JARED = .5050

I,IIJLTIPLE R = .7tO6

SID. ERRoR
L.t3tL7E-L6

.0086

.0666

.0697

AIIALYSIS Of IARIAI.IE TAELE

flJRCE
RERESSIO|,I
RESIXI.IAL
rc'rAI-

5.r!,1 OF SqnRES D.F.
.0030 4
.0030 13
.0060 L7

MBN SIARE
7.58536E-O4
2.24756E-{4

F RATIO PRCts

3.3L6 .W3

t:a

T(DF 13)
.42

2.@2
L.708
-.533

PROB. PIRTIAL r'2
.63814 .0175
.05765 .2501
.LLL32 .1833
.60297 .O2L4



Iaopiran 7.1: (saDh:rElan)

SID. ERm OF EST. =r muAnED -
r=

DEPEI.IDENT VARf,AH,E: Perata

VAR. RERESSION GIErICIENT
Sizie -4.26LO8-17
coNSrANT .0061

RERESSIOI.I AMLYSIS

sTD. ERROR

1.38zl88E-16

.0193
. 0059

-.0767

AMLYSIS OF VARIAIICE IAELE

T(DF= 16)
-.308

PRC}B.

76230

scx.iRcE
RERESSION
RESIDUAL
TUTAL

SID. ERROR OF EST. =
r SQ(DRED =

r=

scxJRcE
RreRESSION
RESIDUAL
TUTAL

SI,I,I OF fl,'ARES D.F.
3.533728-05 1

.0060 16

.0060 17

MEAN SI'ARE
3.53372E-Os
3.73290E-{4

F RATIO
.095

PROB
7623

DEPNDENT VARIIH.E: Perata

VAR. RMRESSION @ETICIENT
kice .O2O2
coNsf,ANT -.0055

RERESSION ANALYSIS

sID. MROR
.oo77

.oL62
.{22
.v97

ANALYSIS OF VARIANCE TAH.E

T(DF= 16)
2.632

PROB.
.01811

s.JM CF SSIARES D.F.
.0018 1
.ou2 16
.0060 t7

F RATTO PROB.
6.930.0181

HBN SqIARE
.0018

2.62019E-{4

140



Iaopiran 7.1 : (sanlr.rEran)

SID. ERm oF EST. =
r flIAFD =

DEPEI'IDENT IIARIAELE: Perata

VAR. RBRESSION OEFICIENT
P E D .1400
ol.tSIANT -.0016

RERESSION AMLYSIS

STD. MROR
.06&

.ot7L
.2r74
.46,62

AMLYSIS OF VARIANCE TABI.E

T(DF= 16)
2.tog

PROB.
.05114

F RATIO PROB.
4.444 .OsLt

SOTJRCE

RERESSION
RESIDIIAL
TUTAL

sID. ERRoR OP EST. =
r SJAIED =

sJU CF gOJARES D.F.
.0013 1
.M7 16
.0060 17

MMN SQUARE
.0013

2.93a70E-{4

DEPENDENT VARIAE E: Perata

VAR. RERESSION @trTICIENT
D I R _.L324
CO}'ISTANT .0062

REERESSION ANALYSIS

.0166
.z7u
.5200

AMLYSIS CF 1IARIANCE TAEI.T

T(DFE 1.6)

-2.435
PROB.
02696

sJM OF SI.'ARES D.F
.0016 1
.0044 16
.0060 L7

MMN MUARE
.0016

2.73968-44

F RATIO
5.930

PROB
oz70

141

SOI.'RCE
REERESSION
RESIUJAI
T TAL

TD. ERROR
.ow


